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ABSTRAK

POLA KOMUNIKASI PENGURUS MAJELIS TAKLIM
AL-BAROKAH DALAM PEMBINAAN KEAGAMAAN
MASYARAKAT DESA LABUHAN RATU
LAMPUNG TIMUR

Oleh

Siti Mutmainah
1703060078

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena pada umumnya, banyak
Ibu-ibu yang di waktu sore harinya mengganggur di rumah dan hal itu
digunakan oleh ibu-ibu untuk ngerumpi sehingga ustadz Arwani dan beberapa
masyarakat yang lainnya berinisiatif membentuk majelis taklim untuk
memperdalam pengetahuan tentang keagaaman.

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi
pengurus majelis taklim al-barokah dalam pembinaan keagamaan masyarakat.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskritif kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder, dengan pemilihan informan 8 orang anggota majelis
taklim al-barokah dan 1 dai, Sedangkan metode pengumpulan data atau
instrumen penelitian menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
penjamin keabsahan data menggunakan tringulasi sumber dan tringulasi
teknik.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) pola komunikasi
pengurus majelis taklim Al-Barokah menggunakan pola aliran komunikasi
yaitu pola y dan pola semua saluran atau bintang 2) Peran majelis taklim
dalam pembinaan keagamaan sudah baik pelaksanaan nya, ditunjukkan ketika
pengurus dan anggota mengadakan kegiatan pengajian. 3) upaya yang
dilakukan majelis taklim dalam pembinaan keagamaan yaitu: mengadakan
kegiatan pengajian, membaca kitab suci Al-Qur’an (sema’an).

Vi
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. Ali Imran: 104)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap kehidupan manusia sehari-hari melakukan sebuah komunikasi
dengan orang lain, baik itu komunikasi dengan orang tua, tetangga, ataupun
teman. Setiap komunikasi yang dilakukan pun akan berbeda. Komunikasi
merupakan sebuah aktivitas yang setiap hari dilakukan dalam kehidupan
manusia, dengan adanya sebuah komunikasi kita dapat membangun
hubungan yang baik.

Komunikasi yang baik akan membentuk kepribadian yang baik
terhadap diri seseorang, komunikasi ialah aktifitas mendasar manusia.
semua manusia tidak ada yang tidak melakukan komunikasi setiap
kehidupan yang dilakukan. Dengan melakukan komunikasi setiap kehidupan
yang dilakukan komunikasi seseorang akan bisa menemukan sebuah jati
dirinya, serta mampu mengembangkan sebuah konsep dirinya. Menetepkan
hubungan sekitar, menemukan diri kita.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas dapat diuraikan bahwa,
melalui komunikasi mampu membuka kesempatan pada diri sendiri bisa
mengetahui tentang hal apa yang kita suka dan menjadi bakat pada diri.
Mengembangkan sebuah konsep pada diri termasuk dalam membuka cara

berfikir, menemukan ide, mempunyai kepercayaan diri serta kemampuaan

! Jalaludin Rahmad, Psikologi Komunikasi (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2018)
hlm.36-37



yang dipunya. Sedangkan menetapkan hubungan kita dengan hubungan
sekitar dimana diri kita dengan hubungan sekitar kita mampu mengenal
serta memahami lingkungan.

Komunikasi ialah proses dalam penyampaian pesan yang
diungkapkan oleh orang lain atau dinamakan seorang komunikator dan
komunikan. Dengan adanya sebuah komunikasi yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari pasti dalam melakukan kamunikasi berbeda baik
antara teman dengan orang tua maupun teman dengan teman menghendaki
kedekatanya antara satu sama lain, bahkan mungkin jika bisa setiap saat
melakukan komunikasi dengan adanya feedback.?

Kegiatan pengajian yang dilakukan di Majelis Taklim Al-Barokah
Desa Labuhan Ratu Lampung Timur, untuk mengajak dalam Pembinaan
Keagamaan Masyarakat seperti yasinan, mengaji, baca yasin, ataupun
ceramabh.

Ibnu Abbas RA berkata: Rasul SAW bersabda: Barang siapa yang
berusaha mengamalkan ilmu yang telah diketahuinya, maka Allah akan
menunjukkan apa yang belum diketahuinya.

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisa ayat 66
JB ) 8Ja3 6 S0 o 130T ST A BT RIET of 2gle G ¢
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2 Ngalimun, IImu Komunikasi Sebuah Penghantar Praktis. him 49



Dan Allah sesungguhnya kalau mereka mengamalkan pelajaran yang
diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik

bagi mereka dan lebih menguatkan mereka.?

Ayat diatas dapat memberikan informasi bahwa Allah akan
meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang Yyang diberikan ilmu beberapa derajat. Allah tidak hanya
memerintahkan manusia saja untuk beribadah, namun juga jin. Allah
memberitahukan bahwa hikmah penciptaan jin dan manusia agar mereka
melaksanakan ibadahnya hanya kepada Allah.

Majelis Taklim merupakan tempat berdakwah di masyarakat yang
bersifat non formal, Majelis Taklim ini juga dibutuhkan di masyarakat untuk
menambah wawasan dalam Agama Islam dan juga meningkatkan tali
silahtunhrami di masyarakat itu sendiri. Majelis taklim ini juga tempat
kumpulan pengajian ibu-ibu yang diselenggarakan atas dasar kebutuhan ibu-
ibu itu sendiri untuk memahami Islam di masyarakat.

Adapun tujuan dilaksanakan pengajian ibu-ibu di Majelis Taklim Al-
Barokah agar terpenuhinya kebutuhan rohani, meningkatkan pemahaman
agama, menambah wawasan para ibu-ibu, menggembangkan membaca Al—
Qur’an. Selain itu, pengajian ini juga bertujuan untuk membangun
kesadaran ibu-ibu bahwa sangatlah penting untuk belajar agama Islam.

Berdasarkan hasil dari Survey pertama di Majelis Taklim Al-Barokah

banyak ibu-ibu yang ketika sore harinya menganggur dirumah sehingga

3 Dapertemmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet, 1: Bandung, PT Syamil
Cipta Media, 2005) h. 70



beliau bapak ustadz arwani mengusulkan mengadakan pengajian sehingga
para ibu-ibu ada kegiatan yang lebih bermanfaat, yang tujuan nya untuk
mengenal agama islam lebih dalam lagi seperti, yang awalnya belum bisa
membaca al-qur’an jadi sedikit demi sedikit bisa membaca Al-Qur’an, yang
tidak memakai jilbab menjadi mulai memakai jiloab.*

Berdasarkan uraian-uraian diatas menarik penulis untuk meneliti
bagaimana Pola Komunikasi Majelis Taklim Al-Barokah dalam Pembinaan
Keagamaan Masyarakat desa Labuhan Ratu Lampung Timur.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan sebuah latar belakang diatas, maka pertanyaan dalam
penelitian ini ialah :
1. Apa saja program Majelis Taklim Al-Barokah dalam upaya pembinaan
keagamaan masyarakat Desa Labuhan Ratu Lampung Timur?
2. Bagaimana pola komunikasi pengurus Majelis Taklim Al-Barokah dalam
upaya pembinaan keagamaan Desa Labuhan Ratu Lampung Timur?
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui program di Majelis Taklim Al-Barokah dalam upaya
pembinaan keagamaan masyarakat Desa Labuhan Ratu Lampung Timur.
b. Untuk mengetahui pola komunikasi pengurus majelis taklim Al-Barokah
dalam upaya pembinaan keagamaan Desa Labuhan Ratu Lampung

Timur.

4 Wawancara dengan ustadz Arwani Muhid ketua majelis taklim pada tanggal 3 Maret
2021 pukul 19:10



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Peneliti ini sebuah tujuan pengembangan, wawasan,
kemampuan, serta sebuah keterampilan peneliti, berdasarkan atas dasar
ilmuan yang diperoleh selama dibangku kuliah dan dapat dijadikan
sebuah bahan acuan informasi mengenai Pola Komunikasi Majelis
Taklim dalam Pembinaan Keagamaan Masyarakat.
b. Manfaat Praktis
Hasil dari peneliti ini diharapkan dapat menambah bahan
informasi bagi peneliti yang akan mengkaji lebih dalam mengenai Pola
Komunikasi Majelis Taklim dalam Pembinaan Keagamaan Masyarakat.
D. Penelitian Relevan
Penelitian akan memaparkan perbedaan dan persamaan bidang kajian
yang diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya, hal ini
perlu peneliti kemukakan untuk menghindari adanya pengulangan kajian
terhadap hal-hal yang sama dengan demikian akan diketahui sisi-sisi apa
yang membedakan antara peneliti yang akan dilakukan dengan peneliti
terdahulu.
Shofiyah Zahro (2020) Jurusan Illmu Keguruan Fakultas Tarbiyah
dan lImu Keguruan dengan peneliti diberi judul pembinaan keagamaan bagi

tukang becak melalui Majelis Taklim abang becak (Matabaca) Nurul Hayat



Jember.® Persamaan peneliti ini dengan penelitian Shofiyah Zahro sama-
sama meneliti Pembinaan Keagamaan melalui Majelis Taklim, hanya saja
Shofiyah Zahro lebih ke Pembinaan Keagamaan bagi tukang becak melalui
Majelis Taklim abang becak (matabaca) Nurul Hayat jember sedangkan
peneliti lebih ke Pola Komunikasi Majelis Taklim Al-Barokah dalam
Pembinaan Keagamaan Masyarakat Desa Labuhan Ratu Lampung Timur.

Aswary Rahmat (2018) Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddin Makasar dengan peneliti diberi Judul Peranan Majelis Taklim Al-
Munawiwarah dalam pembinaan masyarakat di Kelurahan Mosso Dhua
Kecamatan Sendana Kabupaten Majene Provisi Sulawesi Barat.®
Persamaan peneliti ini dengan penelitian Aswary Rahmat sama-sama
meneliti pembinaan Keagamaan melalui Majelis Taklim, hanya saja Aswary
Rahmat lebih keperanan Majelis Taklim Al-Munawiwarah dalam
pembinaan masyarakat di Kelurahan Mosso Dhua Kecamatan Sendana
Kabupaten Majene Provisi Sulawesi Barat sedangkan peneliti lebih ke Pola
Komunikasi Majelis Taklim Al-Barokah dalam pembinaan keagamaan
masyarakat Desa Labuhan Ratu Lampung Timur.

Feri Andi (2017) Jurusan pendidikan Agama Islam Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri (UIN) Raden Falah
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LANDASAN TEORI
A. Pola Komunikasi

Pola dapat diartikan sebagai corak, model, sistem, cara kerja, bentuk
(struktur) yang tetap.! Pola dapat diartikan juga sebagai model, yaitu cara
untuk menunjukan sebuah objek yang mengandung kompleksitas proses
didalamnya dan hubungan antara unsur-unsur pendukungnya.?

Pola dalam komunikasi ini dapat dimaknai atau diartikan sebagai
bentuk, gambaran, rancangan suatu komunikasi yang dapat dilihat dari
jumlah komunikannya. Sedangkan menurut Richard West dan Lynn H.
Turner, mereka mengemukkan bahwa komunikasi adalah proses sosial
dimana individu-individu menggunakan simbol untuk menciptakan dan
menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka.®

Terdapat banyak pendapat tentang pengertian komunikasi dari para
ahli komunikasi, di antaranya:

1. Menurut Roger dan D. Lawrence Kincaid yang dikutip Hafied cangara
dalam bukunya pengantar lImu Komunikasi bahwa komunikasi adalah

suatu proses dimana dua orang atau lebih saling melakukan pertukaran

Syaiful Bahri Djamarah, Pola asuh Orang Tua dan Pendidikan Anak, (Jakarta: Rineka
Cipta,2019) h.50.

2 Di kutip dari Wiryanto, pengantar IImu Komunikasi, (Jakarta: Gremedia Widiasavina:
2004) . h.9

3 Yasir, Pengantar IImu Komunikasi, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020). h.6.



informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba
pada saling pengertian yang mendalam.*

2. Berelson dan Steiner, mengatakan bahwa komunikasi adalah proses
penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain.
Melaului penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar,
angka-angka lainnya.’

3. Yuwono, mengemukakan komunikasi adalah kegiatan mengajukan
pengertian yang diinginkan dari pengirim informasi kepada penerima
informasi dan menimbulkan tingkah laku yang diinginkan penerima
informasi.

Komunikasi dalam Al-Qur’an dengan sangat mudah Kkita
menemukan contoh yang kongrit bagaimana Allah selalu berkomunikasi
dengan Rasulullah melalui wahyu yang disampaikan kepada malaikat jibril.
Untuk menghindari kesalahan dalam menerima pesan melalui ayat-ayat
tersebut, Allah memberikan kebebasan kepada Rasulullah untuk meredaksi
wahyu-Nya melalui matan hadist, baik hadist itu bersifat Qouliyah
(Perkataan), Fi’iliyah (Perbuatan), Taqrir (Persetujuan) Rasul.

Allah SWT berfirman dalam surat Thaha ayat 43-44

o 5 Fi A e 5 Y, @ g sy VTN

4 Cangara Hafied, Pengantar IImu Komunikasi, (PT Raja Grafindo Persada, 2008). hal
27

5 Irene Silviani, Komunikasi Organisasi, (Surabaya: PT Scopindo Media Pustaka, 2020)
h.28

6 Untung Sujianto, Komunikasi Kebidanan, (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC,
2002). h.5
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Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun karena bener-benar dia telah
melampui batas. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.’

Ayat di atas adalah perintah Allah SWT kepada Nabi Musa dan
Harun agar berbicara lemah-lembut, tidak kasar, kepada Fir’aun. Dengan
Qaulan layina, hati komunikan (orang yang diajak berkomunikasi) akan
merasa tersentuh dan jiwanya tergerak untuk menerima pesan komunikasi
kita. Dalam komunikasi semaksimalkan mungkin hindari kata-kata kasar
dan suara (intonasi) yang bernada keras dan tinggi.

Dengan demikian, pola komunikasi disini dapat diartikan sebagai
bentuk, rancangan atau gambaran dari proses komunikasi antara satu orang
dengan orang lainnya, yang mana pengiriman dan penerimaan pesan dengan
cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami dan dapat
berjalan dengan efektif dengan tujuan mengubah sikap, pendapat dan
perilaku komunikan atau orang yang diajak berkomunikasi. Baik secara
langsung (Face to face) atau melalui media atau antar individu maupun
kelompok.

B. Macam-macam Pola Komunikasi
Pada dasarnya ada beberapa macam pola komunikasi, yaitu di

antaranya komunikasi intrapersonal (komunikasi dengan diri sendiri),

" Dapertemmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet, 1: Bandung, PT Syamil
Cipta Media, 205) h.251
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komunikasi interpersonal (komunikasi antar pribadi) dan komunikasi
kelompok.

Adapun komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi yang
dilakukan dalam diri sendiri, maksudnya proses komunikasi yang terjadi
dalam diri seseorang berupa proses pengelolaan informasi melalui panca
indera dan sistem saraf.?

Komunikasi ini akan berhasil jika pikiran yang disampaikan dengan
menggunakan perasaan yang disadari, sebaliknya komunikasi akan gagal
ketika sewaktu menyampaikan pikiran tidak terkontrol.

Yang kedua komunikasi interpersonal, vyaitu proses paduan
penyampaian pikiran dan perasaan oleh seseorang kepada orang lain agar
mengetahui, mengerti dan melakukan kegiatan tertentu.’

Komunikasi jenis ini dianggap paling efektif dalam hal mengubah
sikap, prilaku, pendapat atau perilaku seseorang. Adapun hubungan
interpersonal ini adalah hubungan yang berlangsung. Keuntungan dari
padanya ialah bahwa reaksi atau baliknya dapat diperoleh secara langsung.
Dalam hubungan interpersonal, proses komunikasi semakin jelas dan terarah
pada satu tujuan.

Yang ketiga, pola komunikasi kelompok, yaitu komunikasi antara
seseorang komuikator dengan sejumlah orang yang berkomunikasi dan

berkumpul bersama-sama dalam bentuk kelompok.°

8 Sasa Djuarsa Sendjaja, Pengantar Komunikasi,(Jakarta: UniversitasTerbuka, 1998),

9 Onong Uchjana Effendi, IImu Komunikasi teori dan praktek, (Bandung: Mandar Maju,

1992) Cet Ke-1, h.4
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Terdapat lima pola aliran komunikasi yang dapat di jumpai pada

pola komunikasi kelompok organiasi yaitu sebagai berikut:

1.

ke 2, h.5

Pola lingkaran, tidak memiliki pemimpin semua anggota posisinya sama.
Mereka memiliki wewenang atau kekuatan yang sama untuk
mempengaruhi kelompok. Setiap anggota bisa berkomunikasi dengan
anggota laiin disisinya.

Pola Roda, pola roda memiliki pemimpin yang jelas yaitu yang posisinya
di pusat. Orang ini merupakan satu satunya yang dapat mengirim dan
menerima pesan dari semua anggota. Oleh karena itu jika seorang
anggota ingin berkomunikasi dengan anggota lain, maka pesannya harus
disampaikan melalui pemimpinnya.

Pola Y, relatif kurang tersentralisasikan dibanding dengan pola roda,
tetapi lebih tersentralisasikan dengan pola yang lain. Pola Y juga terdapat
pemimpin yang jelas anggota ini dapat mengirimkan dan menerima
pesan dari dua orang lainnya. Ketiga anggota lainnya komunikasi
terbatas dengan satu orang lainnya.

Pola rantai, sama dengan pola lingkaran kecuali bahwa para anggota
yang paling ujung hanya dapat berkomunikasi dengan satu orang saja.
Keaadan terpusat juga terdapat di sini. Orang yang berada di posisi
tengah lebih berperan sebagai pemimpin dari pada mereka yang berada

di posisi lain.

10 Onong Uchjana Effendi, Dimensi Dimensi Komunikasi, (Bandung: Alumni, 1986) Cet
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5. Pola semua saluran atau bintang, hampir sama dengan pola lingkaran
dalam arti semua anggota adalah sama dan semuanya juga memiliki
kekuatan yang sama untuk mempengaruhi anggota lain nya. Pola ini
memungkinkan adanya partisipasi anggota secara optimum.

C. Unsur-Unsur Komunikasi
Proses komunikasi dapat dilihat dari unsur-unsur yang terdapat yaitu
yang berkaitan dengan siapa sumbernya, pesan yang dikirimkan (message),
saluran komunikasi atau media (channel), ditunjukkan untuk siapa
penerimanya (receiver) dan apa akibat yang akan ditimbulkan (effect),
adanya umpan balik dan lingkungan atau situasi.'?

1. Sumber ialah pihak yang menyampaikan atau mengirim pesan kepada
penerima. Sumber sering disebut dengan banyak nama atau istilah,
anatara lain : komunikator, pengirim.

2. Pesan ialah pernyataan yang disampaikan atau mengirim pesan kepada
penerima. Pernyataan bisa dalam bentuk verbal maupun non-verbal.

3. Media ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber
kepada penerima. Media massa berupa surat kabar, radio, dan
sebagainya. Bisa juga berupa saluran misalnya kelompok pengajian atau
arisan, organisasi masyarakat, dll.

4. Penerima ialah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirimkan dari

sumber kepada penerima.

1 Abullah Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam persektif teori dan praktek,
(Malang:Universitas Muhammadiyah Malang 2008) h.57-58

12 Hafied Cangara, Perencanaan dan strategi komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers 2014)
h. 37
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5. Efek (effect) yaitu umpan balik dari penyampaian pesan yang telah
dilakukan dalam bentuk jawab atau reaksi.

6. Lingkungan ialah situasi yang mempengaruhi jalannya komunikasi.
Lingkungan dapat diartikan dalam bentuk fisik, sosial budaya,
psikologis, dan dimensi waktu. Sebuah informasi tidak bisa dikirim
karena terhambat oleh kendala fisik sehingga informasi itu tidak bisa
diterima.

D. Proses Komunikasi
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan
sekunder.

1. Proses Komunikasi Secara Primer

Proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada
orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media.
Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah sebagai
bahasa, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung
mampu terjemahkan pikiran atau perasaan kepada komunikan.?

2. Proses Komunikasi Secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder ialah proses penyampaian
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakaan alat atau
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media

pertama.t*

13 Onong Uchjana Enffendy, him.11
14 Ibid, h.11
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Seseorang komunikator menggunakan media kedua dalam
melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya
berada ditempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telefon,
surat kabar, majalah, radio, televisi, film, internet dan lainnya adalah
media kedua yang sering digunakan dalam proses komunikasi.

E. Model Komunikasi
Model Komunikasi dibagi menjadi 3 yaitu model analisis dasar
komunikasi, model proses komunikasi, dan model komunikasi partisipasi.*®
1. Model Analisis Dasar Komunikasi
Model ini dinilai sebagai model klasik atau model pemula
komunikasi yang dikembangkan sejak Aristoteles, kemudian Lasswell
hingga Shannon dan Weaver.
Arisoteles membuat model komunikasi yang terdiri atas tiga unsur,

yakni:

siapa  |——> | Mengatakan apa | ——>| Kepada siapa

Sumber pesan penerima
Gambar 1. Model Analisi Dasar Komunikasi
Pada gambar 1 tersebut, menunjukkan proses komunikasi dimulai
dari sumber yang menciptakan pesan atau siapa sumbernya , pesan nya
apa dan tujuan nya kepada siapa. Tujuan disini adalah penerima yang
menjadi sasaran pesan itu.

2. Model Proses Komunikasi

15 Hafied Cangara, Pengantar IImu Komunikas, (Depok, Raja Grafindo Persada,
2018).h.81.
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Salah satu model yang banyak digunakan untuk menggambarkan
proses komunikasi adalah model sirkuler yang dibuat oleh Osggod
bersama Schramm (1954).

Model ini menggambarkan komunikasi sebagai proses yang dinamis,
di mana pesan ditransmit melalui proses encoding dan decoding.
Encoding adalah translasi yang dilakukan oleh penerima terhadap pesan
yang berasal dari sumber. Hubungan antara encoding dan deconding
adalah hubungan antara sumber dan penerima secara simultan dan saling

memengaruhi satu sama lain.

Encoder Decoder
Interpreter Interpreter
decoder Encoder

Message

Gambar 2. Model Komunikasi oleh Osgood dan Schramm

Pada tahap awal, sumber berfungsi sebagai encoder dan penerima
sebagai encoder dan penerima sebagai decoder. Tetapi pada tahap
berikutnya penerima berfungsi sebagai pengirim (encoder) dan sumber

sebagai penerima (decoder), dengan kata lain sumber pertama akan
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menjadi penerima kedua dan penerima pertama akan berfungsi sebagai

sumber kedua, dan seterusnya.

Jadi dalam model sirkular justru Osgood dan Sharamm melihat
proses itu berlangsung secara terus menerus (simultan). Pelaku
komunikasi baik sumber maupun penerima dalam model ini mempunyai
kedudukan yang sama. Oleh karena itu, proses komunikasi dapat dimulai
dan berakhir di mana dan kapan saja.

. Model Komunikasi Partisipasi

Lawrence Kincaid dan Everett M. Rogers menggembangkan sebuah
model komunikasi berdasarkan prinsip pemusatan yang dikembangkan
dari teori informasi dan sibernetik. Model ini muncul setelah melihat
berbagai kelemahan model komunikasi satu arah yang telah

mendominasi berbagai riset komunikasi sebelumnya.

Gambar 3. Model Komunikasin Partisipatip (convergence) oleh

Kincaid dan Roges
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Tabel diatas menunjukan dalam proses komunikasi yang memusat,
setiap pelaku berusaha menafsirkan dan memahami informasi yang
diterimanya dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, pelaku
komunikasi dapat memberi reaksi atau menyampaikan hasil pikirannya
dengan baik kepada orang lain. Oleh karena itu, dalam model ini tidak
ditemukan arah panah yang menunjukkan unit informasi yang berdiri
sendiri dari mana dan ke arah mana, melainkan informasi itu dibagi oleh
para pelaku komunikasi sampai diperoleh kepuasan atas pengertian
bersama terhadap sesuatu persoalan. Kata Hernando Gonzales (1985)
Sekarng komunikasi tidak dipandang aliran informasi searah, melainkan

suatu proses yang interaktif, menyatu dan partisipatif.t®

F. Pembinaan Keagamaan

1.

h.152

Pengertian Pembinaan Keagamaan

Pembinaan berasal dari kata bina yang berasal dari bahasa arab
“bana” yang berarti membina, membangun, mendirikan dan membentuk.
Kemudian mendapat awalan pe - dan - an sehingga menjadi kata
pembinaan yang mempunyai arti usaha, tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara efektif untuk memperoleh hasil lebih baik.!” Pembinaan
juga dapat berarti suatu kegiatan yang mempertahankan dan

menyempurnakan apa yang telah ada sesuai dengan yang diharapkan.®

16 Ibid h.89
17 Alwi Hasan dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2013)

18 Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa

edisi ke-4 (Jakarta: PT. Gremedia Pustaka Utama, 2014).h.198
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Mifta Thoha mengatakan bahwa pembinaan adalah suatu tindakan,
proses, hasil atau pernyataan menjadi lebih baik.’® Jadi dapat
disimpulkan bahwa pembinaan kegamaan adalah suatu kegiatan yang
mempertahankan dan menyempurnakan pelaksanaan keagamaan yang
telah kita miliki, dengan maksud untuk memperoleh kualitas yang
semakin baik di sisi Allah Swt.

Pengertian keagamaan secara etimologi, berasal dari kata “agama”
yang mendapat awalan ‘“ke” dan akhiran ‘“an” sehingga menjadi
keagamaan. Kaitan dengan hal ini, WJS Poerwadaminta, memberikan
arti keagamaan sebagai berikut: “keagamaan adalah sifat-sifat yang
terdapat dalam agama atau segala sesuatu yang mengenai agama,
misalnya perasan keagamaan, atau soal-soal keagamaan.?

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pembinaan keagamaan adalah suatu usaha atau proses yang
dilakukan dalam rangka mempertahankan dan menyempurnakan serta
menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada masyarakat sesuai dengan
ajaran Nabi Muhammad SAW, yang berlandaskan Al-Qur’an.

2. Tujuan Pembinaan Keagamaan

Secara umum pembinaan keagamaan bertujuan untuk:

a. Meluruskan akidah atau tauhid.
b. Meneruskan akidah amal shalih.

c. Membersihkan batiniah (jiwa/kalbu)

19 Mifta Thoha, Pembinaan Organisasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2004).h.7
20 Andi Yatma. ”Pengertian Keagamaan” dalam http//blogspot.com diunduh pada 28
juni 2021.
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d. Mengokohkan kepribadian (akhlakul karimah)

e. Mengokohkan persaudaraan

f. Menolak syubhat atau hal yang meragukan dalam agama
g. Mencegah perbuatan syirik, bid’ah, khurafat dan takhayul.

Berdasarkan menurut Muchtar mengenai tujuan pembinaan di atas,
dapat dipahami bahwa tujuan dalam pembinaan keagamaan adalah
menjadikan masyarakat orang yang hanya menyembah Allah, bertakwa,
selalu berada pada jalan Allah serta menjadikan masyarakat terutama
ibu-ibu yang mengikuti pengajian di majelis taklim, sebagai orang yang
berakhlak dan memiliki keperdulian sosial yang tinggi.

Tujuan merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan
berfungsi sebagai indikator keberhasilan pembinaan. Tujuan ini pada
dasarnya merupakan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai
dan dimiliki mahasiswa setelah ia menyelesaikan kegiatan pembinaan.
Sasaran Pembinaan Keagamaan

Sasaran pembinaan kehidupan beragama dalam Majelis Taklim
adalah ibu-ibu, berkisar pada umur 25 tahun keatas.

Keadaan jiwa ibu-ibu dalam majelis taklim perlu diperhatikan
dalam membawa mereka kepada penghayatan agama, yang akan menjadi
bekal hidup yang abadi bagi mereka. Pembinaan tidak cukup dengan
memikirkan metode pendidikan agama saja, tapi jauh lebih penting dari
itu, adalah pemahaman dan pengertian mendalam terhadap mereka secara

perseorangan. Dengan pengertian itu, barulah pembina memikirkan
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metode mengahadapi mereka, sehingga pembina dapat membuat mereka
merasa perlu hidup beragama, lalu mencari dan berusaha untuk lebih
mengetahui dan lebih mengerti ajaran agama, sehingga dapat mereka
gunakan untuk mengatasi setiap problem yang mereka hadapi.?:
Materi keagamaan
Dakwah adalah salah satu materi tentang keagamaan. Sedangkan
dakwah ialah sebagai pesan, isi atau ajakan, anjuran dan ide gerakan
dalam rangka mencapai tujuan dakwabh itu sendiri. Sebagai isi ajakan dan
ide gerakan dimaksudkan agar manusia mampu menerima dan
memahami serta melakukan ajaran tersebut. Sehingga ajaran Islam dapat
diamalkan sebagai pedoman kehidupan sehari-hari. Secara global dapat
dikatakan bahwa materi dakwah dapat diklasifikasikam menjadi empat
pokok, yakni: tentang agidah (ajaran tentang kepercayaan yang dianut),
ibadah (ajaran yang berhubungan dengan peraturan dan tata cara manusia
Tuhan), muamalah (hubungan dengan pembinaan masyarakat) dan
akhlaq (hubungan pembentukan sikap dan budi perkerti).
a. Agidah
Kata aqidah berasal dari kata ‘agada, yagidu, aqdan atau
agidatan, yang berarti simpul, ikatan dan perjanjian yang kokoh dan
kuat. Setelah terbentuk menjadi agidatan (agidah) berarti kepercayaan

atau keyakinan. Kaitan antara agdan dengan agidatan adalah bahwa

21 Zakiah Daradjat, IImu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1996).h.28.
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keyakinan itu tersimpul dan terlambat dengan kokoh dalam hati,

bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.

Istilah agidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima
secara mudah oleh manusia berdasarkan akal, wahyu (yang di dengar)
dengan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan dalam hati, dan ditolak segala
sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu.??

b. Ibadah

Ibadah secara etimologi berarti merendahkan diri serta tunduk.
Ibadah mempunyai banyak definisi, tetapi makna dan maksudnya satu.
Definisi ibadah itu antara lain:

1. Ibadah ialah taat kepada Allah dengan melakukan perintah-
perintah-Nya yang ditetapkan melalui para Rasul-Nya.

2. Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah, yaitu tingkatan
ketundukan yang paling tinggi disertai dengan rasa mahabbah
(kecintaan) yang paling tinggi pula.

3. Ibadah ialah sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan
diridhai Allah, baik berupa ucapan atau perbuatan yang dzahir
maupun bathin.

Ibadah itu terbagi menjadi ibadah hati, lisan dan anggota badan.
Rasa khauf (takut), raja (mengharap), mahabbah (Cinta), tawakkal
(tergantungan), raghban (senang) dan rahbab (takut) adalah ibadah

galbiyah (ibadah yang terkaitan dengan hati). Sedangkan shalat, zakat,

22 Sarinah, Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta, CV Budi Utama, 2017) h.68
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haji, dan jihat adalah ibadah badaniyah qgalbiyah (fisik dan hati). Serta
masih banyak lagi ibadah yang berkaitan dengan hati, lisan dan
badan.?®
c. Muamalah

Pengertian muamalah pada mulanya memiliki cakupan yang
luas, sebagaimana dirumuskan oleh Muhammad Yusuf Musa, yaitu
peraturan-peraturan  Allah yang harus ditaati dalam hidup
bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia. Namun
belakangan ini pengertian muamalah lebih banyak dipahami sebagai
aturan-aturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan
manusia dalam memperloleh dan mengembangkan harta benda lebih
tepatnya dapat dikatakan sebagai aturan Islam tentang kegiatan
ekonomi manusia.?*

d. Akhlag

Secara etimologi, kata akhlag berasal dari bahasa Arab yang
berarti budi pekerti. Sinonimnya etika dan moral. Etika berasal dari
bahasa latin, etos yang berarti kebiasaan. Moral berasal dari bahasa
latin, mores, juga berarti kebiasaan. Dalam masyarakat indonesia,
istilah yang sering digunakan ialah budi perkerti.?®

Kata akhlak yang berasal dari kata khulqun atau khuluqun
mengandung segi-segi persesuaian dan erat hubungannya dengan

kahlik dan makhluk. Karena memang akhlak juga mengatur hubungan

2 |bid h.87
24 Ibid h.103
% Abuy Sodikin, “konsep agama dan islam” jurnal al-kalam Vol. 20 no. 97. Hal.12
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(tata hubungan) manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia
lainnya (makhluk hidup) dan manusia dengan alam semesta.

Perlu juga dikemukakan disini tentang istilah lain yang sering
dipergunakan dalam kontek istilah akhlak, yaitu adah dan iradah.
Maksud kata “adah” adalah bahwa perbuatan itu selalu diulang-ulang
sedang mengerjakannya dengan syariat: ada kecendrungan hati
kepadanya, dan pergaulan yang cukup banyak. Sedang yang dimaksud
dengan “iradah” adalah menangnya keinginan manusia setelah dia
bimbing.

G. Masyarakat
1. Pengertian Masyarakat

Masyarakat dalam bahasa Inggris disebut “society” asal kata

“sosiuc” yang berarti kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal dari

bahasa Arab yaitu “syirk” yang berarti bergaul atau dalam bahasa

ilmiahnya interaksi.?® Arti yang lebih khusus masyarakat disebut pula

kesatuan sosial maupun ikatan-ikatan kasih sayang yang erat.
Masyarakat menurut Para ahli Sosiologi adalah sebagai berikut:

a. Karl Marx, masyarakat adalah suatu struktur yang mengalami suatu
ketegangan organisasi ataupun perkembangan akibat adanya
pertentangan antara  kolompok-kelompok yang dibedakan

kepentingan nya secara ekonomi.

% Koentjaraningrat, Pengantar limu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1979),him.157.



25

b. Koentjaraningrat mendefinisikaan masyarakat adalah kesatuan
hidup makhluk-makhluk manusia yang terkait oleh suatu sistem
adat istiadat tertentu.

c. Selo sumarjan dan Soelaiman Soemardi mendefinisikan masyarakat
adalah tempat orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan
kebudayaan.?’

Dalam pengertian lain masyarakat atau disebut community
(masyarakat setempat) adalah warga sebuah desa, sebuah kota, suku
atau suatu negara. Apabila suatu kelompok itu baik, besar maupun
kecil, hidup bersama, memenuhi kepentingan-kepentingan hidup
bersama, maka disebut masyarakat setempat.

Dari pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa masyarakat
adalah satu kesatuan manusia (sosial) yang hidup dalam suatu tempat
dan saling bergaul (interaksi) antara satu dengan yang lain, sehingga
memunculkan suatu aturan (adat/norma) baik secara tertulis maupun
tidak tertulis dan membentuk suatu kebudayaan.

2. Teori Masyarakat

Dalam Islam diungkapkan, bahwa manusia di ciptakan oleh
Allah SWT dari seorang laki-laki dan perempuan, berkelompok agar
diantara mereka saling mengenal dan menjalin hubungan dengan
masyarakat, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al Hujurat

ayat 13 yang berbunyi :

27 Gusnu Nurmansyah dkk, sebuah ikhtisar mengenal antropologi, (Jakarta: Rineka
Cipta,2019), him.46
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Artinya : Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu
laki-laki dan seorang permpuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal,
sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling bertagwa diantara kamu sesungguhnya
Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.” (Al-Hujurat : 13).%8
Ayat diatas memberikan penjelasan bagaimana manusia bergaul
dengan sesamanya, hai semua manusia, kami menjadikan kamu
bermacam-macam umat (berbangsa-bangsa) dan bernegara-negara
bukan supaya kamu berperang-perangan melainkan supaya berkenal-
kenalan dan berkasih-kasih antara satu dengan yang lain. Satu bangsa
tidak lebih dari bangsa lain, melainkan dengan ilmu pengetahuannya
dan kecakapannya, sedang orang yang terlebih mulia disisi Allah ialah
orang yang bertagwa. Oleh sebab itu patutlah segala bangsa insaf,
bahwa mereka dijadikan Allah bukanlah untuk berperang-perang
melainkan untuk berkenalan antara satu dengan yang lain.
a. Faktor-faktor / unsur-unsur masyarakat?

1) Beranggotakan minimal 2 orang

2) Anggotanya sadar sebagai satu kesatuan

28 Dapartemmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,1:Bandung: PT Syaamil
Cipta Media, 2005).h.314

29 Blog-imdonesia.com/blog-archive-6802.html.Rabu,20-01-2021
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3) Berhubungan dalam waktu yang cukup lama yang
menghasilkan manusia baru yang saling berkomunikasi dan
membuat aturan-aturan hubungan antar anggota masyarakat.

4) Menjadi sistem hidup bersama yang meimbulkan kebudayaan
serta keterkaitan satu sama lain sebagai anggota masyarakat.

b. Ciri / kreteria masyarakat yang baik, diperlukan 4 kreteria yang
harus dipenuhi agar sekumpulan manusia bisa dikatan / disebut
sebagai masyarakat.*

1) Ada sistem tindakan utama

2) Saling setia pada system tindakan utama

3) Mampu bertahan lebi dari masa hidup seorang anggota

4) Sebagian atau seluruh anggota baru didapat dari kelahiran/
reproduksi manusia.

Secara fungsional masyarakat menerima anggotanya yang
pluralistik (majemuk) itu dan mengarahkan menjadi anggota
masyarakat yang baik untuk tercapainya kesejahtaraan sosial para
anggotanya yaitu kesejahtaran lahir dan batin.

Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat

Murtadha mutahhari menerangkan bahwa masalah dinamika
sejarah dan faktor-faktor penggerak yang menyebabkan gerak maju

masyarakat biasanya dirumuskan dalam suatu cara yang terungkap

30 1bid.
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sebagai pemikiran tertentu.3! Beberapa faktor yang mempengaruhi
masyarakat, khususnya faktor menentukan kemajuan masyarakat

merupakan bagian-bagian tertentu antara lain:

a. Ras-ras atau keturunan tertentu

b. Lingkungan

c. Genius atau memiliki kemampuan istimewa
d. Ekonomi

e. Takdir

f.  Pendidikan

H. Majelis Taklim
1. Pengertian Majelis Taklim
Majlis taklim sebagai lembaga pendidikan non formal pada masa
sekarang ini mempunyai kedudukan tersendiri dalam mengatur
pelaksanaan pendidikan seumur hidup. Majlis taklim juga sebagai wadah
informasi untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan secara efektif
dan berkesinambungan kepada peserta jamaah untuk bertukar pikiran.
Secara Etimologi (arti kata), kata ‘majelis taklim’ berasal dari
bahasa Arab, yaitu majelis dan taklim. Kata majelis taklim berasal dari
kata jalasa, yajlisu, yang artinya duduk atau rapat.®? Adapun arti lainnya
jika dikaitkan dengan kata yang berbeda seperti majlis wal majlimah ,

yang artinya mahkamah militer.>

31 Murtadha Mutahhari, Masyarakat dan Sejarah, (Bandung: Mizan, Cet.1. 1986).
him.208.

32 Muhsin MK, Manajement Majelis Taklim, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009). H.1.

33 Adib Bisri dan Munawir A fatah, Kamus Al-Bisri: Arab Indonesia, Indonesia Arab
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1999). H.79-80.
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Kata taklim sendiri berasal dari kata ‘alima, ya’lamu, ilman, yang
artinya mengetahui sesuatu ilmu pengetahuan. Arti taklim adalah hal
mengajar, melatih, berasal dari kata ‘Alama, ‘Allaman yang artinya,
mengecap, memberi tanda, dan ta’alam Berarti terdidik, belajar.3*

Dalam Al-Qur’an kata majelis dapat ditemukan dalam surat Al-

Maidah ayat 11:

SR Sl r—é‘—'*" b e 585 100 ol Gl
ug;w-b 5&\ ééj @ thu\ |5 :5’ e ‘;é_;J;\ 5 ;/ ’S )3 :/\’
Oyl

Hai orang-orang Yyang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
berlapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan kepadamu,
berdirilah kamu, maka berddirilah, niscaya Allah akan meninggihkan
orang-orang yang beriman beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.®®

Ayat tersebut memberikan pengertian bahwa kata majelis berarti
suatu tempat pertemuan. Adapun pertemuan yang dimaksud adalah
pertemuan untuk membahas masalah-masalah keislaman baik pada
zaman Rasulullah maupun persoalan keislaman di zaman sekarang ini.

Makna taklim secara bahasa merupakan memberitahukan,
menerangkan, mengabarkan, sesuatu (ilmu) yang dilakukan dengan cara

berulang-ulang sehingga dapat mempersepsikan maknanya dan berbekas

pada jamaah. Adapun penggunaan makna, selanjutnya ta’lim diartikan

34 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, h.277-278.
3% Dapertemmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet, 1 Bandung, PT Syamil
Cipta Media, 2005).h.87
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dengan makna pengajaran dan kadang diartikan dengan makna
pengajaran dan kadang diartikan juga dengan makna pendidikan.3®
Dengan demikian, arti majelis taklim adalah tempat mengajar,
tempat mendidik, tempat melatih, atau tempat belajar, tempat berlatih,
dan tempat menuntut ilmu.
2. Kegiatan Majelis Taklim
Kegiatan adalah sebuah operasi individu yang untuk kegunaannya
dalam penjadwalan dapat dipandang sebagai suatu satuan kegiatan
terkecil yang tidak dirinci lagi.®” Kegiatan merupakan bagian dari
program dilaksanakan oleh satu atau beberapa satuan kerja sebagai
bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu program®
Dari pendapat diatas kegiatan adalah suatu aktivitas yang dilakukan
secara bersama untuk mencapai suatu tujuan menjadi lebih baik. Seperti
kegiatan pengajian yang akan merubah masyarakat lebih baik dari
sebelumnya.
3. Fungsi Majelis Taklim
Majlis taklim selain sebagai tempat pembinaan ibadah, juga
merupakan pusat pendidikan Islam yang menjalankan fungsinya untuk

mengajarkan ajaran agama Islam supaya dapat dipahami diamalkan oleh

3% Helmawati, Pendidikan Nasional Dan Optimalisasi Majelis Ta’lim, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2013).h. 79

7 Else Haryati,”Program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga PKK Di RT 23
Masjid Baiturahman Kelurahan Pematang Gubernur”, Jurnal Pengembangan Masyarakat, Vol.1
No 1, (2017).h.63

% Ramlan S, Kegiatan Menurut Para Ahli, diunduh pada 17 januari 2021
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umat Islam pada umumnya.®® Selanjutnya majlis taklim harus
menjalankan fungsinya dalam pembinaan aktivitas keagamaan, dimana
aktivitas keagamaan tersebut meliputi. Menjalankan amal ibadah secara
rutin dalam kehidupan sehari-hari seperti shalat, dzikir, doa, membaca
Alguran. Melaksanakan amal ibadah sosial seperti menyantuni anak
yatim, membayar zakat, infag, membantu sesama. Mengamalkan sifat-
sifat utama (akhlakul karimah) seperti jujur, adil, menghormati oran lain,
sopan santun, berbuat baik kepada tetangga, menjaga ketentraman
keluarga, bekerja keras, suka memaafkan kesalahan orang lain dan
sebagainya.®® Majelis taklim sebagai lembaga pendidikan nonformal
memiliki beberapa fungsi, di antaranya:

a. Fungsi keagamaan, yakni membina dan mengembangkan ajaran Islam
dalam rangka membentuk masyarakat yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT.

b. Fungsi pendidikan, yakni menjadi pusat kegiatan belajar masyarakat
(learning society), keterampilan hidup, dan kewirausahaan.

c. Fungsi sosial, yakni menjadi wahana silahtuhrami, menyampaikan
gagasan dan sekaligus sarana dialog antar ulama,umara, dan umat.

d. Fungsi ekonomi, yakni sebagai sarana tempat pembinaan dan
pemberdayaan ekonomi jamaahnya.

e. Fungsi seni dan budaya, yakni sebagai tempat pengembangan seni dan
budaya islam.

f. Fungsi ketahanan bangsa, yakni menjadi wahana pencerahan umat
dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, dan berbangsa**

Berdasarkan penjelasan diatas, maka fungsi majlis taklim telah

difungsikan sebagai pusat pendidikan bagi umat Islam sejak zaman

Rasulullah untuk membina hubungan yang baik saling menghargai antara

39 Muhamad Arif Mustofa, “ Majelis Ta’lim Sebagai Alternatif Pusat Pendidikan
Islam”, Jurnal Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan, VVol.1, No.01, (2016).h.12

40 1bid.h.3

1 Ibid.h.91
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sesama manusia, dan manusia dengan Allah guna menjadi umat yang
berakhlak mulia.
4. Kegiatan Majelis Taklim
a. Yasinan Tahlil
Yasinan digunakan dalam majlis taklim di masyarakat. Yasinan
merupakan sebuah kegiatan membaca surat Yasin secara bersama-sama
yang dipimpin oleh ustadz ataupun ustadzah, biasanya Yasinan juga
dilengkapi dengan bacaan Al-Fatihah, dan bacaan tahlil kemudian
ditutup dengan doa dan di aminkan oleh jamaahnya.*?
Yasinan menjadi salah satu kegiatan yang ada di majelis taklim.
Yasinan dilaksanakan di hari Rabu, dan Jumat dirumah warga atau
dimasjid secara bergilir diawali dengan pembukaan oleh ustadz dengan
mengirimkan surat Al-Fatihah yang dikirimkan untuk keluarga, sahabat,
dan kaum muslimin lalu melanjutkan membaca Yasin sampai selesai,
dilanjutkan dengan berdzikir lalu berdoa.
b. Pengajian Ibu-ibu
Pengajian secara bahasa berasal dari kata dasar “kaji” yang
berarti pelajaran (terutama dalam hal agama), selanjutnya pengajian
adalah ajaran dan pengajaran, pembaca Alguran. Kata pengajian
berbentuk dengan awalan “pe” dan akhiran “an” yang memiliki dua
pengertian yang pertama sebagai kata kerja yang berarti pengajaran

yakni pengajaran ilmu-ilmu agama Islam, dan kedua sebagai kata benda

42 Sudirman Anwar, Management Of Student Develoment, (Riau : Indragiri, 2015).h.92
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yang menyatakan tempat yaitu tempat untuk melaksanakan pengajaran
agama Islam yang dalam pemakaiannya banyak istilah yang digunakan
pada masyarakat sekarang dikenal dengan majlis taklim.*3

Pengajian ibu-ibu merupakan pengajian yang dilaksanakan
dimajelis taklim al-barokah pengajian ini terbuka untuk ibu-ibu karna
partisi ibu-ibu lebih banyak, maka kegiatan ini di lakukan dengan rutin
seminggu dua kali yaitu setiap hari rabu dan jumat. Adapun
kegiatannya diawali dengan pembukaan, membaca Alquran, sholawat,
membaca yasin, ceramah yang disampaikan oleh da’i kemudian diakhiri
dengan doa (penutup).

Kegiatan majlis taklim merupakan bergerak dalam bidang
dakwah islam, lazimnya disampaikan dalam bentuk ceramah, tanya
jawab oleh seorang ustad atau kiai di hadapan para jamaahnya.
Kegiatan lebih dijadwalkan waktu dan ditentukan tempatnya.**

Tujuan kegiatan di majlis taklim adalah dalam rangka
menyiarkan ajaran Islam. Selain itu, kegiatan majlis taklim juga
merupakan sarana untuk meningkatkan pengetahuan keagamaan,
penambah wawasan atau pengetahuan umum, serta melalui kegiatan
majlis taklim dapat membantu jamaah memecahkan masalah kehidupan

dari sudut pandang ajaran Islam.*®

43 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeven, 1997).h.120

4 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan Dan Pembaharuan Pendidikan Islam,
(Jakarta: Prenadamedia, 2018).h.157

4 Helmawati, Pendidikan Nasional Dan Optimalisasi Majelis Ta’lim, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013).h.105
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Dari penjelasan di atas dapat di uraikan bahwa kegiatan majlis taklim
Al-Barokah meliputi pengajian yang dilakukan untuk kebutuhan rohani
masyarakat, dimana masyarakat mengikuti kegiatan pengajian ibu-ibu, yang
berfungsi untuk menambah pengetahuan tentang keagamaan sebagai tuntunan

dalam kehidupan sehari-hari yang menjadi dasar dalam hidup damai.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian dengan judul Pola Komunikasi Majelis Taklim
AL-Barokah dalam Pembinaan Keagamaan Masyarakat Desa Labuhan
Ratu Lampung Timur ialah jenis Penelitian lapangan (field research)
jenis yang menggunakan pertimbangan penelitian bersifat deskriptif.

Sebuah data deskritif dapat berupa tertulis maupun lisan dari
seseorang yang diteliti, adapun jenis peneliti yang dikumpulkan data
dilakukan melalui lapangan seperti dilingkungan masyarakat, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dengan diri ketika sudah berada
pada lingkungan masyarakat.t

Penelitian Ini merupakan penelitian yang dilakukan secara
langsung yang bertujuan mempelajari secara mendalam sesuai dengan
realita dan keadaan sekarang ini, serta interaksi langsung dengan
pengurus atau ketua dimajelis taklim itu sendiri dengan
menggambarkan suatu fenomena apa adanya dengan cara menelaah
secara teratur atau melihat rinci tentang situasi dan kenyataan yang
dilakukan seseorang dan diteliti secara mendalam, penelitiian ini
memanfaatkan latar belakang kemudian ditelaah berdasarkan subjek

dan objek penelitian.

! Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013). hal 6

35
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2. Sifat Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteiti maka penelitian ini
bersifat deskriptif kualitatif. Adapun penelitian deskriptif kualitatif
adalah jenis penelitian yang memberikan sebuah gambaran atau uraian
atas sebuah keadaan sebagaimana yang diteliti dan dipelajari.
Berdasarkan suatu fakta yang tujuanya untuk mengumpulkan suatu
informasi yang akan disusun, dijelaskan kemudian dianalisis. Hal ini
menyebabkan adanya penerapan metode deskriptif kemudian semua
yang sudah dikumpul dapat menjadi laporan penelitian berupa kata
tertulis dari orang.”?

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas dapat dipahami bahwa
penelitian  deskriptif  kualitatif dalam  penulisan ~ Skripsi ini
menggambarkan fakta apa adanya dengan cara yang sistematis dan
akurat, tentang pola komunikasi keluarga dalam ke majelis Taklim Al-
Barokah dalam Pembinaan Keagamaan Masyarakat Desa Labuhan Ratu
Lampung Timur.

B. Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data
dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.® Data merupakan
hasil pencatatan baik yang berupa fakta angka dan kata yang dijadikan
bahan untuk menyusun informasi. Subjek data akan diambil datanya dan

selanjutnya akan disimpulkan atau sejumlah subjek yang diteleti dalam

2 Ronny Kountur, Metodologi Penelitian (Jakarta:PPM,2013).hal 23
3 Suhari Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik (Yogyakarta: rineka
cipta, 2020), h.172
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sebuah penelitian ini yang akan dilakukan di Majelis Taklim Desa
Labuhan Ratu Lampung Timur, menggunakan dua sumber, yaitu:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan
langsung melalui sumbernya, sehingga yang menjadi sumber utama data
dalam penelitian ini adalah ketua majelis taklim yaitu Ustadz Arwani,
dan anggota majelis taklim Al-Barokah yaitu Ibu Cici, Ibu Sumiarsih, l1bu
Ermawati, Ibu Jarmi dan Ibu Sutinah.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah penunjang yang berkaitan, dengan
sumber data dan diperoleh dari objek yang berhubungan pada penelitian
dari pihak yang berkaitan secara langsung. Adapun data sekunder dapat
berupa sejarah majelis taklim, profil majelis taklim, buku yang berkaitan
dengan pola komunikasi, ilmu komunikasi sebuah pengantar praktis,
komunikasi organisasi, optimalisasi majelis taklim, atau sumber data
penunjang lain yang berkaitan dan dapat menunjang dalam
mengungkapkan data dalam penelitian, sehingga sumber data primer
menjadi lebih lengkap.
C. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti ini adalah peneliti lapangan (fil reserch) yang dilakukan di
Desa Labuhan Ratu Lampung Timur. Teknik pengumpulan data digunakan
untuk mendapatkan atau guna melengkapi pembuktiian masalah, maka

dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data:
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Wawancara

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan informasi
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara penanya dengan
reponden menggunakan alat bantu yang biasanya disebut interview guid
(panduan wawancara), merupakan sebuah proses wawancara.*

Peneliti ingin memperoleh data tentang pola komunikasi pengurus
majelis taklim Al-Barokah dalam pembinaan keagamaan masyarakat di
desa Labuhan Ratu Lampung Timur.

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti akan mewawancarai 5
orang anggota majelis taklim Al-Barokah 1 dai sekaligus pengurus
majelis taklim al-barokah sehingga mendapatkan data yang akurat.
Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang
sistematis, salah satu metode untuk mendaptkan data, observasi menuntut
peneliti untuk mampu merasakan dan memahami fenomena-fenomena
yang akan diteliti.®

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami teknik observasi
yang digunakan dalam peneliti ini adalah observasi partisipan dimana
pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas yang akan diteliti
tersebut. Observasi dilakukan untuk mecocokan perolehan data melalui

wawancara dengan kenyataan yang ada di lapangan. Observasi ini

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfa Beta, CV Cet 1, 2018)

> Bimo Walgiant, Bimbingan dan penyuluhan Di Sekolah (Yogyakarta : Andi

Offiset,1989).hal 29
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dilakukan pada ketua majelis taklim dan ibu-ibu pengajian yang mana
ketua majelis taklim memberikan arahan atau kegiatan pembinaan
keagamaan kepada ibu-ibu jamaah majelis taklim sehingga setelah
mengikuti kegiatan keagamaan membuat ibu-ibu menjadi lebih baik dari
pada sebelumnya, yang tadinya tidak bisa membaca Al-Qur’an menjadi
bisa, yang tadinya belum memakai jilbab jadi menggunaan jilbab.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya sesuatu yang
tertulis, tercataat yang dipakai sebagai bukti atau keterangan. Dokumen
yang diperlukan dalam penelitian ini berupa catatan foto kegiatan,
dokumen-dokumen lainya yang mendukung peneliti tentang pola
komunikasi majelis taklim Al-Barokah dalam Pembinaan Keagamaan
Masyarakat Labuhan Ratu Lampung Timur.
D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik untuk mencapai keabsahan data atau kredibilitas. Data dapat
dilakukan dengan tringulasi. Sugiyono menjelaskan teknik tringulasi adalah
teknik pengujian kredibilitas dengan pengecekan berbagai cara data, sumber
dan waktu.b Dalam penelitian pemeriksaan atau pengecekan pada kebsahan
data menggunkan teknik dan sumber tringulasi.
1. Tringulasi Sumber
Tringulasi dilakukan dengan cara mengecek data kepada

beberapa subjek sumber untuk dapat menguji kredibilitas data.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet 25, (Bandung:
Alfabeta, 2017). him 273



40

2. Tringulasi Teknik

Pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang
berbeda-beda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu
mengecek dengan observasi atau dokumen.

3. Tringulasi Waktu

Cara yang dilakukan dengan melakukan pengecekan observasi,
wawancara, atau teknik waktu dalam keadaan yang beda. Jika saat uji
hasil mendaptkan hasil berbeda dapat melakukan berulang sampai
mendapatkan ke valitan data.

Maka penulis membuka diskusi kepada sumber data yang
bersangkutan agar dapat memastikan data mana yang benar atau bahkan
bisa benar semua, dengan sudut pandang yang berbeda.

E. Teknik Analisis Data

Digunakan untuk memperoleh peneliti dalam penelitian, maka
diperlukan adanya analisis data. Analisi data adalah proses penyederhanaan
data dikemas lebih mudah dibaca dan dipresentasikan. Adanya penelitian
kualitatif perolehan data dari berbagai macam sumber dengan memakai
teknik pengumpulan data tringulasi terus menerus diilakukan. Berdasarkan
hal ini dapat mengungkapkan bahwa data analisis merupakan sebuah proses
menyusun secara sistematis, data diperoleh bisa dari melakukan wawancara,
catatan harian, gambar, juga dokumen, dengan melakukan pengorganisasian
kategori data, penjabaran kedalam bagian-bagian, melakukan sintesa,

penyusunan kedalam pola, mencarai nama yang dipelajari serta penting dan
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dapat menyimpulkan sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh diri
sendiri ataupun orang lain.

Peneliti ini menggunakan cara pandang berfikir bersifat indukitif,
iyalah suatu pola pikir untuk diambil dari sebuah fakta yang konkrit,
generalisasi yang bersifat umum dapat menjadi peristiwa yang konkrit untuk
ditarik.

Metode yang digunakan dalam sebuah penelitian ini iyalah metode
analisis kualitatif lapangan, sebab data yang didapatkan berupa penjelasan-
penjelasan dalam suatu uraian. Kualitatif adalah peneliti yang menggunakan
fenomena melalui deskriptif bahasa non statistik secara holistik.” Sebuah
data yang dikumpulkan lebih banyak berupa kata-kata dan gambar-gambar

dari pada angka.

7 Zuhairi, Pedoman Penulisan Karya llmiah. hal 23



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Sejarah terbentuknya Majelis Taklim Al-Barokah yaitu ditahun
2008 yang awalnya dari melihat kondisi masyarakat Desa Labuhan
Ratu Lampung Timur yang belum begitu mengenal tentang ilmu
agama lIslam serta syariat agama Islam. Selain itu karena belum
adanya majelis taklim di Desa ini membuat ustadz Arwani berinisiatif
membentuk majelis taklim guna untuk menambah wawasan tentang
ilmu agama.

Dengan niat dan kesungguhan dari ustadz Arwani dan
beberapa masyarakat yang lain, majelis taklim ini berdiri ditahun
2008, diketuai oleh ustadz Arwani sendiri dan dibantu oleh bapak
Slamet Riyadi, serta beberapa staf atau masyarakat yang lainya.

Perkembangan majelis taklim ditahun 2012 yang dipegang
oleh ustadz Arwani dan berberapa anggota lainya hingga saat ini,
menurut ustadz Arwani peminat anggota didalam majelis taklim Al-
Barokah dulu masih cukup sedikit yang membuat ustadz Arwani
bergerak untuk memajukan kegiatan majelis taklim, dengan tujuan
mengenalkan dan mengembangkan agama Islam agar semakin kokoh

umat Islam dalam perkembangan dimasa yang akan datang.

42
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Ustadz Arwani merupakan ketua pertama sampai saat ini,
berdirinya majelis taklim Al-Barokah. Pada tahun 2008 majelis taklim
ini sudah membawa pengaruh baik bagi masyarakat di Desa Labuhan
Ratu hingga sekarang.

Pelaksanaan pengajian majelis taklim Al-Barokah ini
diselenggarakan satu minggu 2 kali di Masjid atau bahkan
dilaksanakan dirumah jama’ahnya secara bergiliran.

2. Visi dan Misi Majelis Taklim Al-Barokah
a. Visi
Majelis  taklim  Al-Barokah ~ memiliki ~ visi  yaitu
“meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta menjadi insani yang
bertanggung jawab dan berakhlakul karimah.”
b. Misi

1) Menumbuhkan rasa cinta, syukur dan iklas serta tawakal kepada
Allah SWT dan mengharapkan ridha-Nya.

2) Menumbuhkan kecintaan kepada Rasullullah SAW dengan
menjalankan sunnahnya guna memperoleh syafa’at dari Nabi
Muhammad di akhirat kelak.

3) Meningkatkan pemahaman keagamaan dengan mengenalkan
dzikrullah dengan penuh rasa keimanan.

4) Mengedepankan rasa persatuan serta persaudaraan sesama umat

Islam.
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3. Struktur Organisasi Majelis Taklim Al-Barokah

Struktur organisasi sangat penting dan berperan demi
suksesnya kegiatan-kegiatan pada suatu lembaga, baik itu lembaga
formal ataupun lembaga majelis taklim. Struktur organisasikan
diperlukan agar terjadi pembagian tugas yang objektif sehingga
memberikan tugas sesuai dengan kedudukan dan kemampuan
masing-masing.

Adapun struktur majelis taklim sebagai berikut:

Gambar struktur Majelis Taklim Al-Barokah

KETUA
USTADZ ARWANI
| |
SEKERTARIS HUMAS BENDAHARA
UMI PANI RINI
ANGGOTA

Anggota Majelis Taklim Al-Barokah

No | Nama Umur | Perkerjaan Status
1 Jarmi 36 Ibu rumah tangga Anggota
2 Bariyah 40 Tani Anggota

3 Sutinah 37 Ibu rumah tangga Anggota
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4 Kartina 41 Ibu rumah tangga Humas

5 Alawiyah 42 Tani Anggota
6 Sumiarsih 51 Tani Anggota
7 Yuli 32 Ibu rumah tangga Anggota
8 Marpuah 39 Tani Anggota
9 Siti 32 Ibu rumah tangga Anggota
10 | Rini 50 Tani Anggota
11 | Rodiyah 47 Tani Anggota
12 | Cicik 41 Ibu rumah tangga Anggota
13 | Ermawati 38 Ibu rumah tangga Anggota
14 | Lulus 45 Ibu rumah tangga Anggota
15 | Khusnul 33 Ibu rumah tangga Anggota
16 | Sumiarsih 31 Ibu rumah tangga Anggota
17 | Tatik 40 Ibu rumah tangga Anggota
18 | Ajah 30 Ibu rumah tangga Anggota
19 | Itoh 47 Tani Anggota
20 | Saroh 43 Ibu rumah tangga Anggota
21 | Ningsih 39 Ibu rumah tangga Anggota
22 | Kartina 38 Ibu rumah tangga Anggota
23 | Zubaidah 41 Ibu rumah tangga Anggota
24 | Anah 39 Ibu rumah tangga Anggota
25 | Tri 50 Tani Anggota




46

4. Program Majelis Taklim Al-Barokah

Majelis Taklim Al-Barokah adalah salah satu lembaga non

pendidikan yang memiliki program kegiatan dakwah baik untuk

anggota majelis taklim maupun masyarakat disekitar Desa Labuhan

Ratu. Dalam wawancara ketua majelis taklim Al-Barokah yaitu

dengan Ustadz Arwani, beliau mengatakan bahwasanya majelis

taklim memiliki beberapa Program di meliputi:

1) Tilawatil Qur’an
2) Tahlil dan membaca Yasin
3) Shalawat Nabi

4) Tausiah/ cermah

Kegiatan 1 minggu di Majelis Taklim Al-Barokah

No | Hari Waktu Kegiatan

1 Rabu 13.00 — 13.30 | Membaca surat pendek bersama
13.30 — 14.30 | Membaca Tahlil/ surat yasin
14.30 — 15.00 | Shalawat Nabi
15.00 —15.30 | Ceramah ketua Majelis Taklim
15.30 - 16.00 | Doa dan penutup

2 Jum’at | 13.00-13.30 | Membaca surat pendek bersama
13.30 — 14.30 | Membaca Tahlil/ surat yasin
14.30 — 15.00 | Shalawat Nabi
15.00 — 15.30 | Ceramah ketua Majelis Taklim
15.30 - 16.00 | Doa dan penutup




47

B. Pembahasan

1. Program Majelis Taklim dalam Pembinaan Keagamaan Masyarakat
Majelis Taklim Al-Barokah berdiri pada Tahun 2008, yang mana
melihat kondisi dari masyarakat desa Labuhan Ratu Lampung Timur
yang belum begitu mengenal agama, dan banyak masyarakat yang tidak
menggunakan waktunya sebaik mungkin, sehingga menarik ustadz
Arwani untuk membentuk majelis taklim guna untuk memperdalam

Agama Islam. Sebagaimana disampaiakan Ustadz Arwani:

“Berdirinya Majelis Taklim Al-Barokah ini ditahun 2008, awal
terbentuknya majelis ini karna mirisnya keadaan masyarakat yang
tidak bisa memanfaatkan waktu sebaik mungkin, bahkan tidak jarang
masyarakat saling menjelekan satu sama lain, sehingga hal itu
membuat saya bergerak untuk membentuk majelis taklim agar
masyarakat memiliki bisa menggunakan waktunya dengan baik.”!

Peran tokoh masyarakat yang melatar belakangi berdirinya
majelis taklim Al-Barokah, sehingga majelis taklim Al-Barokah bisa
menjadi salah satu sarana tempat berkumpulnya masyarakat untuk
menambah wawasan tentang llmu Agama. Hal ini disampaikan oleh
ustadz Arwani selaku ketua majelis taklim Al-Barokah:

“Selain saya Bapak Arwani muhid, Bapak Selamet Riyadi dan Bapak
Hadus juga berperan penting didalam majelis taklim Al-Barokah ini,
karna beliau ikut serta membantu saya untuk membentuk majelis ini

guna untuk menambah wawasan tentang Ilmu Agama dan
mempererat tali silaturahmi.”?

! Wawancara dengan ustadz Arwani Muhid ketua majelis taklim pada tanggal 3
September 2021 pukul 19:34

2 Wawancara dengan ustadz Arwani Muhid ketua majelis taklim pada tanggal 3
September 2021 pukul 19:38
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Program kerja yang ada di Majelis Taklim Al-Barokah vyaitu
mendidik Ibu-ibu agar bisa mengaji, ada juga arisan bulanan dan arisan
mingguan seperti yang disampaikan Ustadz Arwani Muhid:

Program kerja majelis taklim disini yaitu mendidik Ibu-ibu agar bisa

mengaji, ada juga program arisan bulanan dan ada juga arisan

mingguan.®

Majelis Taklim Al-Barokah mempunyai pengaruh yang sangat
penting terhadap perubahan Ibu-ibu di Desa Labuhan Ratu, yang mana
kegiatan tersebut dilakukan secara rutin seminggu 2 kali, dalam mengikuti
berbagai kegiatan di majelis taklim masyarakat disana sangat bersemangat.
Sehingga dengan dilakukannya kegiatan pengajian secara terus menerus
membuat banyak nya perubahan yang terjadi pada masyarakat. Dengan
adanya majelis taklim al-barokah juga dapat menyelesaikan permasalahan
rumah tangga, yang mana ketika mengikuti majelis taklim lbu-ibu bisa
bertukaran pikiran kepada ketua majelis taklim maupun dengan anggota
majelis taklim lainnya. Yang mana cara penyampaiannya melalui ceramah
dengan menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah dimengerti.
Hal itu membuat masyarakat faham dan akhirnya menimbulkan respon atau
tanya jawab. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ustadz Arwani
Mubhid saat di wawancarai oleh peneliti:

”Majelis taklim Al-Barokah sudah melakukan kegiatan pengajian secara
rutin, dan agenda di majelis taklim dilakukan 2 kali dalam sepekan,
masyarakat disana sangat antusias dalam mengikuti berbagai kegiatan di
majelis taklim Al-Barokah, setelah mengikuti pengajian di majelis

banyaknya perubahan yang muncul dari masyarakat. Cara penyampaian
pesan atau materi kepada anggota ya melalui ceramah, bahasa yang

8 Wawancara dengan ustadz Arwani Muhid ketua majelis taklim pada tanggal 3
September 2021 pukul 19:42
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digunakan dalam cermah itu menggunakan bahasa yang sangat
sederhana, sehingga hal itu membuat masyarakat menggerti, sehingga
nantinya menimbulkan respon atau timbal balik dari para anggota di
majelis taklim.”*

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Sumiarsih salah satu anggota
majelis taklim Al-Barokah yang mengatakan bahwa:

”lya, alhamdulillahnya majelis taklim sudah mengadakan pengajian
secara rutin, dan ibu juga sering mengikuti berbagai kegiatan yang ada di
pengajian majelis taklim Al-Barokah, kalo masalah ada atau tidak
perubahan setelah mengikuti majelis taklim al-barokah iya adalah masa
gak ada, yang dulu nya saya belum bisa sama sekali mengaji
alhamdulilahnya sekarang sedikit demi sedikit bisa ngaji, dan masalah
paksaan dalam berangkat mengaji dimajelis taklim ya enggk ada to, masa
ngaji pake dipaksa segala. Dan masalah percaya atau tidak tentang
takhayul iya saya enggk percaya aja masalah begituan, dan
alhamdulilahnya setelah mengikuti pengajian ini setidaknya bisa
memecahkan permasalahan sehari-hari, kayak misalnya pas enggk punya
uang kayak gitu cerita sama ibu-ibu yang lain mereka ada yang minjemin
uang dan ada juga yang nyuruh sabar.

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Sutinah salah satu anggota
majelis taklim Al-Barokah yang mengatakan bahwa:

“Majelis taklim Al-Barokah sudah mengadakan pengajian secara rutin
seminggu dua Kkali, saya sendiri kadang-kadang ya ikut berbagai kegiatan
disana, kalo pas enggk sibuk atau lagi gak males ya ikut. Masalah ada
atau tidak perubahan setelah mengikutin kegiatan pengajian ya ada
perubahan nya, yang awalnya saya masih terbata-bata dalam membaca
al-quran, alhamdulilahnya sekarang sudah bisa sedikit-dikit meskipun
belum lancar benar. Kalo masalahnya paksaan dalam berangkat mengaji
ya enggk ada paksaan dari orang lain, tapi kalo ibadah ya aturan nya ada
paksaannya dari diri kita sendiri biar nantinya gak males berangkat gitu,
kalo masalah takhayul saya sendiri enggk percaya sama takhayul, iya
majelis taklim ini sedikit banyaknya membantu saya, saya itu orang nya
judes setelah mengikuti pengajian alhamdulilahnya sekarang judesnya
agak berkurang.®

4 Wawancara dengan ustadz Arwani Muhid ketua majelis taklim pada tanggal 3
September 2021 pukul 19:42

> Wawancara dengan Ibu Sumiarsih sebagai anggota dimajelis taklim al-barokah pada
tanggal 5 September 2021 pukul 15:45

6 Wawancara dengan Ibu Sutinah sebagai anggota dimajelis taklim al-barokah pada
tanggal 5 September 2021 pukul 19:29
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Dalam melaksanakan sebuah program kerja dibutuhkan sebuah
manajemen agar program tersebut berjalan sesuai keinginan. Manajemen
yang berarti merupakan usaha yang dilakukan secara bersama-sama
untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan
pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling).

Di majelis taklim Al-Barokah bahwa selain Tilawatil Qur’an
membaca Yasin Sholawat Nabi dan juga ceramah ada juga program kerja
majelis taklim Al-Barokah lainya seperti: mendidik Ibu-ibu agar bisa
mengaji, dan mengadakan arisan mingguan maupun arisan bulanan, hal
ini juga disampaikan oleh ustadz Arwani saat diwawancarai penulis :

“Program kerja di majelis taklim Al-Barokah ini ialah mendidik Ibu-
ibu supaya bisa mengaji, mengadakan arisan mingguan dan
mengadakan arisan bulanan guna untuk mempererat tali silaturahmi
antara satu orang dengan orang lainya.””

Pertanyaan tersebut juga didukung oleh Ibu Ermawati salah satu
anggota di majelis taklim :

“Ya, kalo umumnya si program di majelis taklim ya, membaca yasin,
ada yang giroah juga, sama ceramah. Kalau diluaran acara pengajian
Ibu-ibu salah satu program di majelis taklim nya sendiri yaitu,
arisan mingguan atau arisan bulanan.”®

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Cici salah satu anggota

majelis taklim Al-Barokah:

“Program majelis taklim itu ada yang mimpin berjalannya acara, ada
giro nya, ada yang ceramah, ceramah biasanya pak Ustadz yang

7 Wawancara dengan ustadz Arwani Muhid ketua majelis taklim pada tanggal 3
September 2021 pukul 19:10

8 Wawancara dengan lbu Yatirah salah satu anggota majelis taklim al-barokah pada
tanggal 5 September 2021 pukul 16:30



51

ngisi, sama kita semua baca yasin bareng-bareng, setelah itu ditutup
sama doa.”®

Di majelis taklim setelah pengurus melakukan perencanaan
program Kkerja dilanjutkan dengan tujuan melaksanakan program-
program tersebut. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ustadz
Arwani Muhid saat di wawancarai oleh peneliti:

“Kalau tujuan diadakan program kerja di majelis taklim Al-Barokah
ini sendiri ya agar masyarakat bisa menghargai waktu, jika bisa
menghargai waktu itu maka ibu-ibu juga bisa menghargai waktu
dalam berumah tangga.”°

Majelis taklim Al-Barokah juga memiliki beberapa program
lainnya dalam upaya pembinaan keagamaan masyarakat di Labuhan
Ratu Lampung Timur, program majelis taklim Al-Barokah meliputi 2
program utama yaitu program jangka panjang dan program jangka
pendek. Program jangka pendek nya yaitu memberantas buta huruf Al-
Qur’an dan program jangka panjangnya yaitu membentuk kelurga
sakinah mawaddah dan warohmah.

Yang dimaksud membrantas buta huruf Al- Qur’an dalam majelis
taklim Al-Barokah disini adalah cara agar masyarakat terutama ibu-ibu
majelis taklim bisa mengaji dengan baik dan benar sesuai kaidah dalam
Al-Qur’an, dan cara agar program ini bisa terlaksana dengan cara

tilawatil Qur’an, Tahlil, pembacaan Yasin ataupun membaca Barzanji.

Hal ini disampaikan juga oleh Ustadz Arwani Muhid bahwa:

9 Wawancara dengan lbu Cici salah satu anggota majelis taklim al-barokah pada tanggal
5 September 2021 pukul 21:12

10 Wawancara dengan ustadz Arwani Muhid ketua majelis taklim pada tanggal 3
September 2021 pukul 19:15
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“Program jangka pendek di majelis taklim ini ialah membrantas
buta huruf dalam membaca Al-Qur’an sedangkan program jangka
panjang dari majelis taklim Al-Barokah adalah membentuk keluarga
sakinah mawaddah warohmah.!

Sedangkan program jangka panjang dalam majelis taklim Al-
Barokah adalah membentuk kelurga sakinah mawaddah warohmah,
Sakinah artinya ketenangan, ketentraman aman dan damai, mawaddah
yang berarti perasaan kasih sayang dan cinta sedangkan rahmah artinya
ampunan, rahmad atau rezeki, yang berarti didalam berkeluarga
dibutuhkan ketenangan hidup, saling mengasihi satu sama lain dan
dimudahkan segala urusan nya dalam berumah tangga.

Dan upaya pelaksanaan program jangka panjangnya melalui
berceramah atau bertausiah, yang mana ceramahnya menyampaikan
beberapa pokok atau nasehat dalam berumah tangga, sehingga nasehat
itu nantinya berguna dalam berkeluarga. Sehingga terbentuklah keluarga
yang sakinah mawaddah dan warohmah. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh ustadz Arwani Mubhid:

“Agar program jangka pendek bisa terlaksana, yaitu membrantas
buta huruf membaca Al-Qur’an dengan cara membaca Tilawatil
Qur’an, membaca tahlil dan juga membaca yasin , secara terus
menerus lama-lama mereka kan bisa mengaji dan bisa
membedakan huruf-huruf Al-Qur’an, sedangkan cara agar bisa
terlaksananya program keluarga sakinah mawaddah warohmanya
ya, ketika saya cemah atau bertausiyah di majelis taklim itu saya

menyampaikan pokok-pokok dalam berumah tangga, seperti
kewajiban istri kepada suami dan lain sebagainya ***2

11 Wawancara dengan ustadz Arwani Muhid ketua majelis taklim pada tanggal 3
September 2021 pukul 19:30

12 Wawancara dengan ustadz Arwani Muhid ketua majelis taklim pada tanggal 3
September 2021 pukul 19:33
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Tujuan terbentuknya program majelis taklim ini sendiri berawal
dari kurangnya kegiatan Ibu-ibu dalam bermasyarakat, banyakanya
waktu atau kegiatan yang tidak ada manfaatnya sehingga menjadi sia-sia
nantinya, seperti ngerumpi atau menggosipkan aib dari orang lain, hal itu
menarik Ustad Arwani untuk membentuk majelis taklim dengan
beberapa program dengan tujuan agar masyarakat memiliki waktu yang
bermanfaat, sebagaimana disampaikan Ustadz Arwani:

“Tujuan terbentuknya program majelis taklim agar masyarakat itu
bisa menghargai waktu, kalau bisa menghargai waktu insyaallah bisa
menghargai waktu dalam berumah tangga juga”®®

Melalui 2 program jangka panjang dan jangka pendek majelis
taklim Al-Barokah berupaya dalam pembinaan keagamaan masyarakat
yang mana keadaan di desa Labuhan Ratu menggambarkan keadaan
sebelum dan sesudah adanya majelis taklim, yang mana hal tersebut
membuat masyarakat memiliki arah hidup yang lebih baik lagi, yang
awal nya belum bisa mengaji alhamdulilahnya sekarang mulai banyak
yang bisa membaca Al-Qur’an dan kelurga terlihat lebih harmonis lagi.

2. Pola Komunikasi Pengurus Majelis Taklim dalam upaya
penyampaian Keagamaan Masyarakat

Berbagai macam latar belakang anggota Majelis Taklim menuntut

para pengurus untuk memiliki peran sebagai seseorang yang dapat

mempengaruhi berbagai karakter dan sifat dari anggota majelis taklim

melalui pembinaan keagamaan, salah satunya dengan cara menerapkan

komunikasi kelompok. Cara penerapan komunikasi kelompok disana

13 Wawancara dengan ustadz Arwani Muhid ketua majelis taklim pada tanggal 3
September 2021 pukul 19:32
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menggunakan pola Y dan pola bintang, yang mana majelis taklim Al-
Barokah memiliki pemimpin yang jelas yaitu ustadz Arwani dan
kedudukan semua anggota sama, sama-sama memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi anggota lainya. Agar komunikasi mencapai tujuan dan
sasaran nya, maka perlu persiapan yang matang. Pelaksanaan nya
dilakukan berdasarkan komponen-komponen proses komunikasi seperti
komunikator, pesan, saluran, komunikan dan efek.

Pola komunikasi dalam kegiatan pembinaan keagamaan dimajelis
taklim Al-Barokah adalah dengan cara memahami karakter para
anggotanya terlebih dahulu, setelah memahami karakter anggota nya
maka beliau menumbuhkan minat anggota untuk mengikuti pengajian
atau pembinaan keagamaannya dengan mengikuti request materi dari
anggota majelis. Hal ini juga disampaikan oleh ustad Arwani Muhid:

“Bentuk komunikasinya ya secara berkelompok, saya memberikan
materi dan semua Ibu-ibu mendengarkan, ada juga yang mencatat
dan ada juga yang tidak, lalu diberikan kesempatan untuk para lbu-
ibu bertanya, materi yang saya sampaikan kadang-kadang sesuai
dengan keinginan para jamaah.”**

Di dalam majelis taklim Al-Barokah sendiri, pola komunikasi
antara ustadz dengan anggotanya menggunakan bahasa yang sederhana
sehinga mudah dimengerti dengan menggunakan pola komunikasi

kelompok, yang mana kegiatannya berlangsung di majelis taklim Al-

Barokah setelah dai selesai memberi materi dan tanya jawab untuk para

14 Wawancara dengan ustadz Arwani Muhid ketua majelis taklim pada tanggal 3
September 2021 pukul 19:40
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jamaahnya dilanjutkan tanya jawab lalu ditutup dengan doa. Hal ini juga
disampaikan oleh Ustadz Arwani saat diwawancai oleh peneliti:

“Komunikasi yang digunakan dengan bahasa yang mudah

dimengerti, dalam artian menggunakan bahasa yang sederhana yang

mana hal itu membuat para anggota lebih bisa memahami materi

yang saya sampikan.”®

Terkadang setelah memberi materi dan tanya jawab diselingi dengan
memberikan motivasi yang mana tujuan nya agar anggota majelis taklim
yang telah hadir tetap rutin mengikuti pengajian sehingga para anggota
memiliki kepribadian yang lebih baik dari pada sebelumnya. Hal ini juga
disampaikan oleh Ustadz Arwani:

“Selain itu ketika saya berceramah saya menyampaikan beberapa

motivasi yang mana hal itu saya gunakan agar memotivasi para

jamah sehingga kedepannya lebih baik lagi.®

Setelah materi disampaikan, maka dilakukan tanya jawab pada sesi
ini timbul respon pada anggota dalam bentuk pertanyaan, ada yang
bertanya sesuai materi ada yang keluar dari konteks materi yang
disampaikan. Dengan tanya jawab memberi kesempatan para jamaah
bertanya tentang materi atau hal yang belum diketahui guna untuk
mendapatkan informasi atau jawaban. Dalam artian adanya tanya jawab
antara pengurus dengan anggota, hal itu menandakan adanya feed back

atau timbal balik. Sebagaiman disampikan oleh Ustad Arwani:

“Iya kadang-kadang ada yang bertanya kadang-kadang juga enggk.
Kalau enggk bertanya ya saya angap mereka udah faham aja.”*’

15 Wawancara dengan Ustad Arwani sebagai ketua dimajelis taklim al-barokah pada
tanggal 3 September 2021 pukul 19:50

16 Wawancara dengan Ustad Arwani sebagai ketua dimajelis taklim al-barokah pada
tanggal 3 September 2021 pukul 19:53
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Selain adanya timbal balik dalam kegiatan majelis taklim, dai juga
memberikan ceramah berupa informasi yang bermanfat guna untuk
menambah informasi hal ini juga disampaikan oleh ustadz arwani:

“iya saya sedikit menambah kan informasi yang saya tau ke anggota

biar anggota gak ketinggal informasi yang sedang beredar, dan

alhmadulilahnya setelah saya menyampaikan ceramah atau sekedar
memberi motivasi para jamaah pelan-pelan ada perubahan™®

Komunikasi yang terjadi antara pengurus dan anggota majelis taklim
dapat disimpulkan menngunakan bahasa yang sangat mudah dimengerti,
yang mana dengan adanya bahasa yang mudah dan sederhana mampu
memotivasi para anggotanya, sehingga terjadinya respon atau timbal
balik.

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan
bahwa pola komunikasi pengurus Majelis Taklim Al-Barokah dalam
upaya penyampaian keagamaan masyarakat dengan ceramah
menggunakan komunikasi kelompok, yang mana cara penyampaian nya

dilakukan dengan bahasa yang sangat sederhana sehingga para anggota

mudah menggerti.

17 Wawancara dengan Ustad Arwani sebagai ketua dimajelis taklim al-barokah pada
tanggal 3 September 2021 pukul 20:10

18 Wawancara dengan Ustad Arwani sebagai ketua dimajelis taklim al-barokah pada
tanggal 3 September 2021 pukul 20:15



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Majelis taklim Al-Barokah memiliki 2 program yaitu program jangka
panjang dan program jangka pendek, program jangka panjang majelis
taklim Al-Barokah yaitu membina keluarga sakinah mawaddah
warohmah, sedangkan program jangka pendeknya adalah memberantas
buta huruf Al-Qur’an.

2. Pola Komunikasi pengurus majelis taklim Al-Barokah menggunakan
pola komunikas kelompok yang mana dalam pembinaan keagaaman nya
kepada masyarakat ini langsung terjadi di majelis taklim, setelah
ceramah dilaksanakan oleh ustadz arwani beliau membuka pertanyaan
atau tempat diskusi untuk anggota atau masyarakat yang ingin bertanya
mengenai materi yang telah disampaikan, setelah pertanyaan dijawab
barulah ditutup dengan doa. Dalam pembinaan keagamaan pada anggota
majelis taklim al-barokah yaitu dengan memahami karakter anggotanya
(masyarakat) yang dilakukan seperti hubungan sosial yang baik,
memotivasi, mempengaruhi sikap anggota majelis taklim, bersikap baik
melalui tindakan nya. Dengan menyampaikan materi ceramah, da’i
menyampaikan materi sesuai dengan kebutuhan para anggota majelis

taklim, yang mana nantinya muncul lah respon (tanggapan), sehingga
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memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh anggota

nya.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan peneliti, ada beberapa hal yang peneliti sarankan

yaitu:

1. Pengurus Majelis Taklim Al-Barokah Lampung Timur

a.

b.

Agar lebih meningkatkan kegiatan di Majelis Taklim Al-Barokah
sehingga dapat digunakan sebagai sarana pembinaan Keagamaan
masyarakat khususnya terhadap ibu-ibu rumah tangga.

Agar lebih banyak memberikan tausiyah atau siraman rohani bagi

Ibu-ibu rumah tangga, sebagai sarana pembinaan keagamaan.

2. Bagi para anggota atau Ibu-ibu majelis Taklim Al-Barokah

a.

Agar lebih meningkatkan dan memotivasi diri agar terus
meningkatkan kegiatan didalam Majelis Taklim Al-Barokah.
Agar lebih rajin mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan di

majelis taklim.,
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DOKUMENTASI

Dokumentasi pengajian majelis taklim Al-Barokah pada tanggal 16 juli 2021
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Kegiatan setelah pengajian, makan bersama dirumah salah satu anggota majelis
taklim Al-Barokah 11 Agustus 2021

Kegiatan setelah pengajian, makan bersama dirumah salah satu anggota majelis
taklim Al-Barokah 11 Agustus 2021



Dokumentasi kegiatan perpisahan salah satu anggota majelis taklim Al-Barokah
pada tanggal 18 Agustus 2021
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Dokumentasi kegiatan perpisahan salah satu anggota majelis taklim Al-Barokah

pada tanggal 18 Agustus 2021



Wawancara dengan ustadz Arwani Muhid ketua dan dai pengajian Majelis
Taklim Al-Barokah 3 September 2021

Wawancara dengan lbu Yatirah anggota majelis taklim Al-Barokah pada tanggal
5 September 2021



Wawancara dengan Ibu Sumiarsih anggota majelis taklim Al-Barokah pada
tanggal 5 September 2021

Wawancara dengan Ibu Cici anggota majelis taklim Al-Barokah pada tanggal 5
September 2021



Wawancara dengan Ibu Jarmi anggota majelis taklim Al-Barokah pada tanggal
5 September 2021

Wawancara dengan Ibu Sutinah anggota majelis taklim Al-Barokah pada
tanggal 5 September 2021



ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

POLA KOMUNIKASI PENGURUS MAJELIS TAKLIM
AL-BAROKAH DALAM PEMBINAAN KEAGAMAAN
MASYARAKAT DESA LABUHAN RATU
LAMPUNG TIMUR

PEDOMAN OBSERVASI

A. IDENTITAS
Observer : Siti Mutmainah
Partisipan . Ketua Majelis Taklim
Tempat : Majelis Taklim Al-Barokah

1. Pola Komunikasi (Variabel X)

Kategori
Ya Tidak

No Komponen

1. | Apakah pengurus majelis
taklim al-barokah
menggunakan bahasa yang \/
mudah dimengerti ketika
menyampaikan pesan
kepada anggotanya

2. | Apakah pengurus majelis
taklim al-barokah \/
memberikan motivasi
kepada anggotanya

3. | Adakah timbal balik jika
ketua berkomunikasi dengan \/
angota majelis taklim
4. | Apakah ketua

menyampaikan informasi \/
yang bermanfaat kepada
anggotanya
5. | Adakah perubahan saat
ketua majelis memberikan \/

motivasi kepada anggotanya




B. IDENTITAS

Interviewer : Siti Mutmainah
Partisipan : Ketua Majelis Taklim
Tempat

:.Majelis Taklim Al-Barokah

1. PERTANYAAN untuk Pembinaan Keagamaan (v.y)

No

Materi Wawancara

Hasil Wawancara

1.

Tahun berapa Majelis
Taklim Al-Barokah di

dirikan?

Bagaimana latar belakang
didirikannya Majelis
Taklim Al-Barokah ini?

Siapa saja tokoh yang
mendirikan Majelis
Taklim Al-Barokah?

Apa saja program kerja
yang ada dalam Majelis
Taklim Al-Barokah?

Apa tujuan terbentuknya
program Kerja yang ada di

majelis ini?

Apa saja program jangka
pendek dan jangka

panjang di majelis ini?

Apakah Majelis Takim Al-
Barokah sudah
melaksanakan kegiatan




pengajian secara rutin?

Berapa kali agenda
Majelis Taklim Al-

Barokah dalam sepekan?

Apakah masyarakat
antusias mengikuti
berbagai kegiatan di
Majelis Taklim Al-
Barokah?

10.

Adakah perubahan pada
masyarakat setelah
mengikuti pengajian di
Majelis Taklim Al-

Barokah?

11.

Bagaimana cara bapak
menyampaikan pesan atau
materi kepada anggota

majelis taklim?

12.

Adakah respon atau timbal
balik dari anggota majelis
taklim setelah bapak
memberikan pesan
mengenai kegiatan di

majelis?




ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

POLA KOMUNIKASI PENGURUS MAJELIS TAKLIM
AL-BAROKAH DALAM PEMBINAAN KEAGAMAAN
MASYARAKAT DESA LABUHAN RATU
LAMPUNG TIMUR

C. IDENTITAS

Interviewer : Siti Mutmainah

Partisipan : Anggota Majelis Taklim Al-Baarokah
Tempat : Majelis Taklim Al-Barokah

1. PERTANYAAN

No | Materi Wawancara Hasil Wawancara

1. | Apakah ibu mengetahui
tahun berapa berdirinya
Majelis Taklim Al-

Barokah?

2. | Apakah ibu mengetahui
program Kkerja yang ada di
Majelis Taklim Al-

Barokah?

3. | Apakah Majelis Taklim
Al-Barokah sudah
melaksanakan kegiatan

pengajian secara rutin?

4. | Apakah ibu mengikuti
kegiatan pengajian secara

rutin?

5. | Adakah perubahan pada

masyarakat setelah




mengikuti pengajian di
Majelis Taklim Al-
Barokah?

Adakah paksaan dalam
mengikuti pengajian di
majelis Taklim Al-

Barokah?

Apakah anggota sudah
bisa membaca Al-qur’an

dengan baik dan benar?

Apakah angota rutin
mengikuti kegiatan-
kegiatan yang menambah

nilai keagamaan ?

Apakah masyarakat disini
masih mempercayai
takhayul?

10.

Apakah pengajian ini
dapat membantu
memecahkan masalah

sehari-hari ?




ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

POLA KOMUNIKASI PENGURUS MAJELIS TAKLIM
AL-BAROKAH DALAM PEMBINAAN KEAGAMAAN
MASYARAKAT DESA LABUHAN RATU

LAMPUNG TIMUR

PEDOMAN DOKUMENTASI

Komponen Kategori
P Ada Tidak Ada
Sejarah berdirinya Majelis Taklim \/
Al-Barokah
Visi dan Misi Majelis Taklim Al- v
Barokah
Struktur Kepengurusan Majelis \/
Taklim Al-Barokah




Dra.Yerni Amir. M.Pd
NIP. 19610930 199303 2 001

Metro, 25 April 2021
Penulis,

S

Siti Mutmainah
NPM. 1703060078

Mengetahui

Dosen Pembimbing 11




POLA KOMUNIKASI PENGURUS MAJELIS TAKLIM
AL-BAROKAH DALAM PEMBINAAN KEAGAMAAN
MASYARAKAT DESA LABUHAN RATU
LAMPUNG TIMUR

OUTLINE

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSERUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK
HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Pertanyaan Penelitian
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
D. Penelitian Relevan
BAB II LANDASAN TEORI
A. Pola Komunikasi
Macam-macam Pola Komunikasi
Unsur- Unsur Komunikasi

Proses Komunikasi

m o o W

Model Komunikasi



F.

G.

H.

Pembinaan Keagamaan
1. Pengertian Pembinaan Keagamaan
2. Tujuan Pembinaan Keagamaan
3. Sasaran Pembinaan Keagamaan
4. Materi Keagamaan
Masyarakat
1. Pengertian Masyarakat
2. Teori Masyarakat
3. Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat
Majelis Taklim
1. Pengertian Majelis Taklim
2. Kegiatan Majelis Taklim
3. Fungsi Majelis Taklim
4. Kegiatan Majelis Taklim

BAB Il METODE PENELITIAN

A
B.
C.
D.
E.

Jenis

Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data
Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik Analisis Data

BAB IV ANALISIS DATA
A. Hasil Penelitian

B.

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

2. Visi dan Misi Majelis Taklim Al-Barokah

3. Struktur Organisasi Majelis Taklim Al-Barokah

4. Program Majelis Taklim Al-Barokah

Pembahasan

1. Program Majelis Taklim dalam Pembinaan Keagamaan Masyarakat



2. Pola Komunikasi Pengurus Majelis Taklim dalam upaya penyampaian

keagaman masyarakat

BAB V PENUTUP
A. SIMPULAN
B. SARAN

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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NPM : 1703060078
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Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :02 Agustus 2021

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat

A\ -

NIP 19

(o))

91027 200003 1 001



MAJELIS TAKLIM AL-BAROKAH KECAMATAN LABUHAN RATU,

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

LU ]
Wisn

Dsn lll, Ds. Labuhan Ratu VI, Kec. Labuhan Ratu Kab. Lampung Timur, Prov. Lampung

Nomor : 353/In.28/D.1/TL.01/08/2021
Lampiran -
Perihal : SURAT BALASAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua Majlis Taklim Al-Barokah, Kecamatan Labuhan
Ratu menindak lanjuti Surat Tugas Wakil Dekan 1 Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Metro Nomor : 353/In.28/D.1/TL.01/08/2021 untuk
mengadakan observasi/survey Di Majlis Taklim Al-Barokah Desa Labuhan Ratu VI
Kecamatan Labuhan Ratu , kepada:

Nama : Siti Mutmainah

NPM : 1703060078

Semester 1 IX

Jurusan : KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM

Bersamaan surat ini Ketua Majlis Taklim Al-Barokah Kecamatan Labuhan Ratu memberikan
Izin Melaksanakan observasi/survey guna mengumpulkan data dalam rangka menyelesaikan
penulisam tugas akhir skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “POLA
KOMUNIKASI PENGURUS MAJELIS TAKLIM AL-BAROKAH DALAM PEMBINAAN
KEAGAMAAN MASYARAKAT DI DESA LABUHAN RATU VI KABUPATEN
LAMPUNG TIMUR”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Labuhan Ratu
Pada Tanggal : 04 September 2021

=

Ketua Majelis Taklim Al-Barokah
Arwani Muhid



MAJELIS TAKLIM AL-BAROKAH KECAMATAN LABUHAN RATU,
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

J1 Dsn 111, Ds. Labuhan Ratu VI, Kec. I.abuhan Ratu Kah. I.amnunﬁ Timur, Prov. I.amnung

SURAT KETERANGAN

Melalui surat ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama :  Arwani Muhid

Jabatan : Ketua Majlis Taklim

Alamat : J1 Dsn lll, Ds. Labuhan Ratu VI. Kec. Labuhan Ratu Kab.
Lampung Timur. Prov. Lampung

Menerangkan Bahwa

Nama :  Siti Mutmainah

NPM : 1703060078

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melakukan
RESEARCH/SURVEY di Majlis Taklim Al-Barokah, Kecamatan Labuhan Ratu pada
tanggal 30 Agustus 2021 sampai 09 September 2021 untuk melengkapi bahan pembuatan
skripsi yang berjudul “Pola Komunikasi Pengurus Majelis Taklim Al-Barokah dalam
Pembinaan Keagamaan Masyarakat di Desa Labuhan Ratu VI Kabupaten Lampung Timur”
Demikian surat keterangan ini, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan di : Labuhan Ratu
Pada Tanggal : 09 September 2021

-
—

< Ketua Majelis Taklim Al-Barokah
Arwani Muhid



MAJELIS TAKLIM AL-BAROKAH KECAMATAN LABUHAN RATU,

S

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Dsn lll, Ds. Labuhan Ratu VI, Kec. Labuhan Ratu Kab. Lampung Timur, Prov. Lampung

SURAT KETERANGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ustadz Arwani muhid

Jabatan : Ketua Pengurus Masjid

Alamat : Labuhan Ratu Enam, Kabupaten Lampung Timur
Dengan ini saya menyatakan bahwa mahasiswa:

Nama : Siti Mutmainah

NPM : 1703060078

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Pernah mengisi Ceramah/Tausiyah di Majelis Taklim Al-Barokah di desa Labuhan Ratu VI
Lampung Timur pada tanggal 3 September 2021.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarmya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya
Wassalamualaikum Wr. Wb.

Labuhan Ratu, 3 September 2021
Ke gurus Majelis

—

-_—

Arwani Muhid



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T _R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id: pustaka.iain@metrouniv.ac.id

! KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Lalll

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1064/In.28/S/U.1/0T.01/11/2021

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Siti Mutmainah

NPM : 1703060078

Fakultas / Jurusan . Ushuluddin, Adab dan Dakwah/ Komunikasi Penyiaran
Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 / 2022 dengan nomor anggota 1703060078

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas

administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.

Metro, 01 November 2021
Kepala Perpustakaan

Pyadwn

Dr. As’ady S. Ag., S. Hum., M.H.
NIP.19750505 200112 1 002



: & ; KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
' ' Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmufyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Webste www.fuad metrouniv.ac.id; e-mad. fuadizinmetro@gmail. com

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSHIF
Nomor : B-822/In.28.4/D.1/PP.00.9/12/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah menerangkan bahwa :

Nama : Siti Mutmainah

NPM : 1703060078

Jurusan . Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah (FUAD)

TELAH LULUS Ujian Komprehensif dengan rincian nilai sebagai berikut :

No Materi Ujian Komprehenshif ] Rekapitulasi Nilai
A | Materi Ujian Komprehenshif Institusi
1. Figih Ibadah (50%) 80 |[x|50% |=| 40
2. Baca Tulis Qur'an (50%) 80 [x|50% |=| 40
Jumliah | = 80
B | Materi Ujian Komprehenshif Fakultas ol lnce =i
1. llmu Tauhid (50%) 72 | x|50% |=| 36
2. Ulumul Qur'an (50%) 72 | x| 50% |=| 36

Jumlah | =| 72

C | Materi Ujian Komprehenshif Prodi

1. limu Dakwah (40%) 68 | x| 40% | =| 27
2. Tafsir Ayat Dakwah (30%) 70 | x| 30% |=| 21
3. Jumalistik (30%) 91 |x|30% |=| 27

Jumiah |=| 75
Nilai Akhir | =| 75,67
Angka Mutu | =| 3
Huruf Mutu B

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Metro, 17 Desember 2020
Wakil Dekan |
Bidang Akademik dan Kelembagaan,

2

emlan Elhan)T



m KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO

H n FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH

Ki. Hajar De“anm Kampus 15 A Inngmuiyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : jnin‘@metrouniv ac id Website :www.fuad metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Siti Mutmainah  Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI

NPM : 1703060078 Semester/TA : VIII/2021
Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen
| j/? 2 | 15 Y pehts
| Tetare padie
peban [swht
f Fd =
/17 & (/16:’ g o G
ST ke r
tan” ¥ Ci*c‘j?}.l"% (et
Dosen Pembimbing [ Mahasiswa ybs,
Wawan Trans Pujianto, M. Kom.I Siti Mutmainah

NPM 1703060078




m KEMENTERIAN AGAMA RI
' INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO

METR FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : jain@metrouniv ac.id Website :www.fuad. metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Siti Mutmainah Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI
NPM : 1703060078 Semester/TA : VIII/2021

Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan

Dosen

3. |l 7%L/ - Pebaif.  fotesats.

Pl

» /94’/ leatilees. /) Jdot
Py -

Dosen Pembimbing [ Mahasiswa ybs,

| M

Wawan Trans Pujianto, M. Kom.I Siti Mutmainah
NPM 1703060078




: m KEMENTERIAN AGAMA RI
o INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO

1831 FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0723) 47296,
Email : inin@metrouniv,ac.id Website :www.fuad metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Siti Mutmainah  Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI
NPM : 1703060078 Semester/TA : VIII/2021
. Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen
- G /) Mﬁc%llk
ﬁ“‘f}"“ﬁw bav C Gefownr /-
~ fee kAL [ u
Dosen Pembimbing | Mahasiswa ybs,
Wawan Trans Pujianto, M. Kom.I Siti Mutmainah

NPM 1703060078




u KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO

IAINl  FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : igin@metrouniv.ac.id Website :www.fuad metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Siti Mutmainah  Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI
NPM : 1703060078 Semester/TA : VIII/2021

Tanda Tangan

NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen

4. ’ (/@tfém’/q' APr Cnlua
Z g

'Qf/ 3/037 / few &t te ety v

Weaed o pasieocon X

~

Aty by /P Mz‘]oﬁ;#b’ i e

Mwﬁjuﬂv/tf/
Dosen Pembimbing I Mahasiswa ybs,
Bie
Wawan Trans Pujianto, M.Kom.I Siti Mutmainah

NIDN. 2003108701 NPM 170300078




m KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO

Ll FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : iainmetrouniv.ac.id Website :www.fuad. metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Siti Mutmainah Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI

NPM : 1703060078 Semester/TA : VII/2021
Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen
J. -
”% o2 Aee /?f?* ut [ /9% J/
% MzA P
Dosen Pembimbing I Mahasiswa ybs,
et |- V3
Wawan Trans Pujianto, M.Kom.I Siti Mutmainah

NIDN. 2003108701 NPM 170300078



m KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO

1A FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : iain @metrouniv.ac.id Website :www _fuad metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Siti Mutmainah Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI
NPM : 1703060078 Semester/TA : IX/2021

Tanda Tangan i

NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan fe
sen

¢\ B wu Bar </z/_ Aol
/9 Jors Dot . ,

A2y Oy ko
|
é
|
|
|
Dosen Pembimbing 11 Mahasiswa ybs,
Wawan Tfans Pujianto, M. Kom.I Siti Mutmainah

NIDN. 2003108701 NPM 170300078



~ KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO
1A FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH

METRO
Ki. Hajar Dewantara Kampus 135 A Iringmulvo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 4 1507, Fax (0725) 47296,
Email ; iain@metrouniv.ac id Website :www. fuad metrouniv. ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Siti Mutmainah Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI

NPM : 1703060078 Semester/TA : 1X72021

Tanda Tangan

NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen

B A i S W
| J’\*}wf— s~ ‘ v
Tomthal lomn  Sedvm 9
= TIF
ekl f2ty  pute
Ty Wb gun
Wi Sofeasfon #

a/’y-

Dosen Pembimbing 11 Mahasiswa ybs,

H

Wawan Trans Pujianto, M. Kom.I Siti Mutmainah
NIDN. 2003108701 NPM 170300078
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KEMENTERIAN AGAMA RI

INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO
FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH

ME o
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507. Fax (0725) 47296,
Email : jain@metrouniv.ac.id Website :www.fuad. metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa

: Siti Mutmainah

Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI

NPM : 1703060078 Semester/TA : IX/2021
Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen
e
3| ot/ i/ ) - </
[0 /éu«: healife. T %&6 \\7

pubuilees £E PO
. AW [ it

WUl Grun éw"é/c"qlf“"”\%,/\
-

Wordur, Pt fppgon— PBE
2‘1\ LanCo foun e .

Dog J Ao £ feveth

Wawan Trans Pujianto, M. Kom.I

Dosen Pembimbing I |

!

NIDN. 2003108701

Mahasiswa ybs,

M

Siti Mutmainah

NPM 170300078




~ KEMENTERIAN AGAMA RI
~ INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO
1"In FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH

METRO
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp, (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email ! iain@metrouniv ac.id Website :www. fusd metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Siti Mutmainah Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI
NPM : 1703060078 Semester/TA : IX/2021

Tanda Tangan

NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen

A

2 ﬁ{ Aal/

b Tk b, o, prole

[1a [oenalsy, el
Xchj fogré ‘//)m bad~
Al fk‘/\ ; df)’ h(t\

/ -ﬁ‘(‘—w(u(ﬂ\ (hon+ O (e
7,'.) fmm‘% }«//A‘“j/u—

Dosen Pembimbing I 1 Mahasiswa ybs,

Wawan Trans Pujianto, M. Kom.I Siti Mutmainah
NIDN, 2003108701 NPM 170300078



KEMENTERIAN AGAMA RI

Hu INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO

€TRO FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,

Email : iain@metrouniv_ac.id Website :www_fuad metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Siti Mutmainah

Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI

NPM : 1703060078 Semester/TA : 1X/2021
1 Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen
(0. g, 7 oy .
1/ }l’( . /)" bé/l?f (C«ﬁ“yh,CAn ’ '
VAl BV
:l - : 'y
Lt Fr Pl /%6 /
I
.' i
1 ;
|
Dosen Pembimbing II Mahasiswa ybs,
Wawan Trans Pujianto, M. Kom.I Siti Mutmainah

NIDN. 2003108701

NPM 170300078




m KEMENTERIAN AGAMA RI

I"Ir

INSITUT AGAMA ISLAM NEGERKIAIN) METRO
FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH

kl gjar Dewantara kampus 13 A Iringmuivo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0723) 41507, Fax (0725) 47296,
- inin‘@metrouniv.ac id Website :www. fuad metrouniv.ac id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Siti Mutmainah Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI

NPM : 1703060078

Semester/TA : IX/2021

NO Hari/Tgl

Tanda Tangan
Dosen

Hal Yang Dibicarakan

-

d. ;5/wu @&M (__[? '\_Q
(¢ WM—V"’%

Dosen Pembimbing |

Dra. Yerni Amir, M.Pd.
NIP 19610930 199303 2 001

Mahasiswa ybs,

M
Siti Mutmainah
NPM 1703060078



m KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO

171N FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : igin@metrouniv.ac,id Website :www.fuad metrouniv.ac id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Siti Mutmainah Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI

NPM : 1703060078 Semester/TA : IX72021
Tanda Tangan |
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen
? lag Jwu | % T
148 W Y
N /@.ﬂ.{ .
- ‘Z f/ l \
- g [
| ' \
@L‘ i i .
e
Dosen Pembimbing I Mahasiswa ybs,
Dra. Yerni Amir, M.Pd. Siti Mutmainah

NIP 19610930 199303 2 001 NPM 1703060078



u KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO

18Ir FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmuivo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296.
Email : iain@metrouniv ac id Website :www fuad metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Siti Mutmainah Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI

NIP 19610930 199303 2 001 NPM 1703060078

NPM : 1703060078 Semester/TA : 1X/2021
Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen
. |kamwis .02 Sep oul W
; 6 Ale
oo b Gy | L
Moo ) bdervead 7| ( |
A —. A
@&WVW fn &
¢ K
Ty, s, 8 .
| | Wby ~/
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Dosen Pembimbing I Mahasiswa vbs,
Dra. Yerni Amir, M.Pd. Siti Mutmainah



I::] KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO

!167 "o FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : inin@metrouniv.ac id Website :www.fuad. metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Siti Mutmainah  Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI
NPM : 1703060078 Semester/TA : VIII/2021

Tanda Tangan

NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen

Raby 33, Aqustus Wy /% 24 6 W
K52 Pertugee

(wley Lo

\Vaiadet % _

fola (b paeini C.«/p

bt e Pl
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Dosen Pembimbing I Mahasiswa ybs,
. T
| #
Dra. Yerni Amir, M.Pd. Siti Mutmainah

NIP 19610930 199303 2 001 NPM 1703060078



KEMENTERIAN AGAMA RI

u INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO

Ain FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH

METRO
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : iging@metrouniv.ac.id Website :www.fuad metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Siti Mutmainah  Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI

NPM : 1703060078 Semester/TA : VIII2021

Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan 5
osen

4. W Jua LU APP — KW#

4
!
P

Ladv by,

Dosen Pembimbing I Mahasiswa ybs,

Dra. Yerni Amir, M.Pd. Siti Mutmainah
NIP 19610930 199303 2 001 NPM 1703060078
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KEMENTERIAN AGAMA RI

INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO
FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
fad i

Email : ‘an@metrouniv ac 1d Website :www

V.ac.1

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Siti Mutmainah Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI

NPM : 1703060078 Semester/TA

: VIII/2021

NO

Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan

Tanda Tangan
Dosen

4

e 13 /140 ., fd
w Te flualasonc 1 25

Dosen Pembimbing |

Dra. Yerni Amir, M.Pd.
NIP 19610930 199303 2 001

Mahasiswa ybs,

Siti Mutmainah
NPM 1703060078




u KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO

17 FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email  jain@metrouniv.ac.id Website :www.fuad metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Siti Mutmainah  Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI

NPM : 1703060078 Semester/TA : VIII/2021
Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen
& 22 Oum' wY Bog Pol& komunika st
kai{kan Oengan Mmaj s ki,
- profes  kswmuaikssp
= ku"lunl' ko' mas g
. moede komuni ket
- pPola  komund keas/ ”‘“7°"A‘/
con bubws ofen kamus Legp
Wik pengertian  Feagam <an
Dosen Pembimbing I Mahasiswa ybs,

o .
¥ e

Dra. Yerni Amir, M.Pd. Siti Mutmainah
NIP 19610930 199303 2 001 NPM 1703060078




o~ KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO
18I FAKULTAS USHULUDIN, ADAB DAN DAKWAH

METRO

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lr_ingmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (9725)‘41507. Fax (0725) 47296,

Email : iain@metrouniv ac id Website :www.fuad metrouniv.ac.id
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Siti Mutmainah Fakultas/Jurusan : FUAD /KPI

NPM : 1703060078 Semester/TA : VII/2021
Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen
it 33/ Wy perbarki  daplar puctaks
4
heetes k

. dowbkban Gl-Bulan  clan

chfancesan  1e0F 1
e 3“‘“\9kan Polc cleng an modl,
|

Pole.  kemunifasy
Ml Ko =
T Ko

ﬂ/qm‘ _mencon it Rl konunessy

fon Kepameaon

Mabhasiswa ybs,

J‘lr
Siti Mutmainah
NPM 1703060078

Dosen Pembimbing |

Dra. Yerni Amir, M.Pd.
NIP 19610930 199303 2 001



RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Siti Mutmainah dilahirkan di
Pesawaran Kedondong pada tanggal 18 November 1998,
anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan Bapak
Purnomo dan Ibu Ermawati.

Penulis mengawali jenjang pendidikan dasar di TK

dan SD IT Bustanul Ulum, Terusan Nyunai Lampung
Tengah dan selesai pada Tahun 2011, Kemudian melanjutkan di SMP Tmi
Rauddlatol Qur’an Metro dan selesai pada tahun 2014, kemudian melanjutkan
pendidikan Sekolah Menengah di SMA Miftahul Ulum Lampung Tengahdan
selesai tahun 2017. Kemudian melanjutkan pendidikan di Institut Agama Islam
Negri (IAIN) Metro, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Jurusan

Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), dimulai pada tahun 2017/2018.



